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ilsafat sejarah merupakan elemen dasar untuk
bisa membangun kesadaran dunia sejarah. Posi-
sinya menjadi sangat penting bagi kajian sejarah,
bukan hanya karena sama-sama sebagai cabang dari
ilmu pengetahuan humaniora, tetapi juga karena ia
mengajarkan cara berpikir kritis dan mendalam tentang
dunia masa lalu dengan berbagai realitasnya; baik se-
jarah sebagai peristiwa maupun sejarah sebagai berita.
Karenanya hampir semua cabang-cabang keilmuan sela-
lu memiliki kajian filsafatnya, agar masing-masing ilmu
bisa mendalami struktur keilmuannya. Oleh karenanya,
dalam entitas semua keilmuan muncul istilah yang ber-
kait antara filsafat dan nama ilmu bersangkutan seperti
filsafat hukum, filsafat pendidikan, filsafat sosial, filsafat
moral, filsafat budaya, filsafat ilmu politik, filsafat admi-
nistrasi, filsafat sains, teknologi dan sebagainya, yang se-
muanya menandai artikulasi penting untuk memikirkan
bagaimana memunculkan substansi dan filosofi dari se-
mua kajian keilmuan tersebut. Karena semua komunitas
akademik telah menyadari bahwa berpikir filsafat me-
merlukan kesungguhan, ketajaman, keseriusan dan ke-
rasionalan, sehingga semua nama-nama keilmuan secara
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jelas akan mempunyai arti dan jati diri dalam masing-masing bidangnya.
Keinginan menulis buku ini sebenarnya telah muncul sejak mulai
mengajar filsafat sejarah, tepatnya sejak 1992 di Prodi Sejarah dan Per-
adaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Gunung Dja-
ti Bandung. Rasa tanggung jawab akademik itu tumbuh saat menyusun
kembali bahan ajar yang biasa disampaikan pada berbagai ruang-ruang
kelas perkuliahan. Bahan-bahan perkuliahan tentang filsafat sejarah ini
sebenarnya telah dikumpulkan sedemikian rupa banyaknya, dalam ber-
bagai file di komputer sejak 1992. Gagasan kuat untuk mewujudkan da-
lam satu seri buku daras yang ada di tangan pembaca ini, juga karena
dorongan team teaching yang begitu kuat, mengingat pentingnya buku
panduan sebagai standar keilmuan agar bisa digunakan untuk pegangan
kajian antara dosen dan mahasiswanya.
Tiga pembahasan penting kajian filsafat sejarah dalam buku ini, me-
liputi yang pertama, bagaimana Islam memandang ilmu sejarah dan mem-
fungsikannya sebagai kajian ilmu pengetahuan dengan berbagai hikmah
yang ada di dalamnya, sehingga disebut filsafat sejarah profetik. Kedua,
bagaimana para filsuf sejarah berbicara tentang dunia sejarah sehingga
berbagai wacana mereka yang begitu bermacam ragam tersebut telah
menimbulkan berbagai dugaan, asumsi, teori, dan argumentasi-argumen-
tasi spekulatifnya, sehingga disebutnya filsafat sejarah spekulatif. Ketiga,
bagaimana munculnya pemikiran filsafat sejarah kritis dengan berbagai
aspeknya seperti etika, estetika, epistemologi, metodologi, dan historio-
grafi, yang merupakan reaksi atas keberadaan pemikiran filsafat sejarah
spekulatif, bisa dijelaskan secara sistematik di dalamnya.
Kehadiran buku ini diharapkan bisa mengisi kekosongan pembahas-
an sekitar materi-materi filsafat sejarah yang dianggap masih terasa lang-
ka. Meskipun sudah banyak orang membicarakan materi-materi dunia
sejarah, namun yang membicarakan dari sudut pandang dan konstruksi
filsafat dalam tiga substansi; profetik, spekulatif, dan kritis belum ada
yang menyinergikannya. Umumnya buku-buku filsafat sejarah yang di-
tulis oleh penulis di Indonesia berkutat pada spekulatif dan kritis dengan
uraian yang cukup panjang. Ada juga beberapa buku yang terkait dengan
materi filsafat sejarah profetik, dengan mengambil bahan-bahan kajian
dari Al-Qur'an dan al-Hadis, namun disajikan dengan cara terpisah-pisah
sehingga menyulitkan para mahasiswa dalam memahaminya. Sering kali
pula uraian-uraian filsafat sejarah yang disajikan sangat panjang, tidak
mengutamakan substantifnya, bahkan terkesan bertele-tele sehingga
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seringkali membuat mahasiswa banyak mengeluh, karena sulitnya me-
mahami pemikiran filsuf sejarah tersebut. Padahal substansi isinya yang
mengandung sejumlah teori-teori penting harus dikembangkan dalam
berbagai penalaran diskusi dan digunakan ke dalam pembacaan sejarah
secara kritis. Belum lagi persoalan bagaimana penerapan teori filsafat
sejarah untuk menganalisis peristiwa sejarah, selalu saja menjadi perso-
alan tersendiri. Semua problem tersebut pada akhirnya kembali menja-
di tanggung jawab para pengajar atau dosen pengampu bidang filsafat
sejarah; bagimana agar para mahasiswa mampu memahami dan dapat
melakukan analisis sebuah peristiwa sejarah, dengan “kacamata” filsafat
sejarah. Terutama untuk mahasiswa yang sedang melakukan penelitian
(riset) dan tugas akhir berupa skripsi, tesis maupun disertasi.
Buku ini kami susun untuk merespons berbagai kebutuhan mahasis-
wa sebagaimana disebutkan di atas, juga bagi para peminat studi sejarah
dan filsafat secara lebih luas. Mudah-mudahan karya ini bisa membawa
banyak manfaat, khususnya bagi para calon sejarawan untuk bisa mem-
baca “dunia sejarah” secara lebih komprehensif; supaya studi sejarah bisa
lebih terarah dan bermanfaat.
Bandung, Ramadhan 1440 H
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ajian tentang filsafat sejarah sering kali dipahami
sebagai sesuatu yang rumit atau abstrak, karena
bukan lagi bicara sejarah sebagai narasi atau
deskripsi, tetapi lebih mengarah pada dimensi nalar ar-
gumentasi tentang dunia kesejarahan. Hampir di semua
wilayah filsafat, objek materinya selalu bermuara pada
abstraksi-abstraksi gagasan dan argumentasi-argumen-
tasi nalar rasional dalam menggambarkan tentang en-
titas dan realitas. Dengan demikian, membahas filsafat
sejarah selalu berkait dengan pemikiran yang mendalam
tentang entitas dan realitas masa lalu, baik tentang du-
nia masa lalu sebagai sebuah realitas, maupun tentang
tulisan tentang masa lalu sebagai entitas atau sebalik-
nya. Namun pada intinya bicara tentang realitas masa
lalu maupun entitas tentang tulisan masa lalu, selalu
membicarakan tentang tiga hal yang tidak bisa dipisah-
kan, yakni pergulatan, dinamika antara manusia dalam
ruang dan waktunya.
Ketiganya (manusia, ruang, dan waktu) merupakan
satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam kajian
pemikiran filsafat sejarah maupun dalam ilmu sejarah,
sehingga untuk memahami setiap fase perkembangan
sosial, budaya, dan dinamikanya perlu mengenali siner-
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gitas atau keterhubungan masing-masing dari ketiganya. yakni dimensi
manusia, dalam ruang, dan waktunya. Ruang bisa dipahami sebagai tem-
pat atau lokasi dari sebuah peristiwa maupun cerita sejarah, ia memiliki
peran yang sangat kuat dalam membentuk, menimbulkan dan memicu
aktivitas manusia. Waktu adalah saat, situasi, dan kronologi yang me-
negaskan kapan dinamika terjadinya atau saat peristiwa sejarahnya ter-
jadi. Waktu senantiasa selalu mengalami corak perubahan, setiap hari
meskipun nama waktunya sama, seperti Senin, Selasa, Rabu, dan sete-
rusnya, tetapi suasana yang mengiringinya pasti akan mengalami perbe-
daan. Adapun tempat relatif akan mengalami kesamaan atau keajegan,
meskipun oleh perubahan waktu tempatnya juga sering kali mengalami
beberapa perubahan bentuk dan sebagainya. Tempat dan waktu sering
kali yang mengubah kondisi menjadi situasi, atau sebaliknya. Kondisi
ruang dan waktu sangat memengaruhi bagaimana gerak manusia akan
berkembang. Adapun manusia sebagai aktor sejarah merupakan sebagai
pelaku utama yang memerankan dan mengisi dalam ruang dan waktu
tersebut sekaligus sebagai subjek sejarah. Manusia sering kali dimain-
kan oleh struktur situasi dan kondisinya, atau sebaliknya manusia yang
mengubah segalanya. Dua kutub inilah yang selalu memainkan sejarah,
yakni manusia sebagai subjek atau menjadi objek dari situasi dan kondisi
ruang dan waktunya.
Bagaimana manusia saat memainkan perannya sebagai subjek seja-
rah, sangat tergantung dari tantangan ruang dan waktunya. Ada pula
manusia saat menjadi objek sejarah akibat situasi dan kondisi alam yang
mengitarinya begitu kuat mengondisikannya. Oleh karena itu, sebuah
masa atau periode selalu bisa disebut sebagai ruang sejarah di mana dua
kutub ini bermain atau dimainkannya. Inilah apa yang disebut “dunia
sejarah” jika di dalamnya terkandung tiga unsur entitas: ruang, waktu,
dan manusia yang memainkan atau dimainkannya.
Dalam bagian ini, untuk melengkapi pemahaman tentang filsafat se-
jarah, maka akan diuraikan peran manusia dalam sejarah, makna seja-
rah, dan hal-hal yang terkait dengan pemikiran sejarah.
A. MANUSIA DALAM SEJARAH
Dalam semua bentuk pengalaman manusiawi akan ditemukan kate-
gori-kategori pengetahuan. Pengalaman dan pengetahuan tentang masa
lalu manusia biasa dikenal dengan pengetahuan sejarah, yang bentuk,
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1 Ernest Nagel, The Logic of Historical Analysis, dalam Hans Meyerhoff, The Philosophy of History
in Our Time, (A doubleday Anchor Books, New York, 1958), h. 203.
2 Jose Ortega Y. Gasst, History as a System. dalam Hans Meyerhoff, The Philosophy of History in
Our Time, (A doubleday Anchor Books, New York, 1958), h. 57.
3 Lihat Dennis Fox & Isaac Prilleltensky, Psikologi Kritis; Meta-analisis Psikologi Modern, terj.
model serta karakternya bermacam ragam, bahkan bentuk rupa dan war-
nanya. Kategori pengetahuan sejarah pun menjadi banyak bentuk dan
ragamnya, dengan ciri-ciri umum yang khas dan unik dari mulai ber-
bentuk evolusi, revolusi, perubahan, konflik, harmoni, inovasi hingga
kehancuran dan kematiannya. Sehingga dikatakan oleh Ernest Nagel1
dunia sejarah pun tidak bisa dipahami dan ditafsirkan hanya dari sudut
perubahan semata-mata. Dunia sejarah pun mengandung unsur substan-
sial, “unsur ada”, meski tidak boleh dirumuskan dengan cara yang persis
sama dengan dunia fisik. Setiap fenomena sejarah, entitas sejarah, rea-
litas sejarah dan sebagainya selalu hadir dengan “spirit dan roh” yang
menaunginya. “Unsur ada” itulah yang sering kali menjadi sasaran dari
kajian filsafat sejarah. Tanpa unsur substansial ini, maka tidak mungkin
kita berbicara panjang dan mendalam mengenai dunia sejarah, sebagai-
mana dinyatakan oleh Jose Ortega Y. Gasset, bahwa sejarah adalah se-
bagai sebuah sistem.2 Sebuah sistem berarti memiliki struktur yang jelas
yang senantiasa diandaikan, kalaupun bukan sebagai identitas namun
dalam hal-hal kodrati, sekurang-kurangnya ia memiliki identitasnya ma-
sing-masing. Sehingga sejarah selalu bisa dibaca dalam hal strukturnya
dalam setiap peristiwanya.
Manusia selalu dilihat sebagai makhluk multidimensi; satu sisi se-
bagai makhluk individual dan di sisi lain sebagai makhluk sosial, dan
dalam dimensi yang sama ia juga sebagai makhluk biologis dan makhluk
spiritual. Seluruh potensi yang begitu kompleks ini, secara tidak langsung
sangat memungkinkan terjadinya gerak sejarah yang dinamis, baik seca-
ra pribadi dalam konteks psikologis, maupun dengan kepentingan orang
lain dalam konteks sosiologis sebagai makhluk sosial serta dengan Tuhan
dalam konteksnya sebagai makhluk spiritual.3 Corak ragam peristiwa ma-
nusia dalam kemelut sejarah selalu hadir dengan substansinya masing-
masing. Apabila dikaji secara sistematis, maka akan tampak struktur-
struktur yang menaunginya, dan itulah sejarah sebagai sebuah sistem.
Sebenarnya identitas struktural ini selalu digarisbawahi oleh para
sejarawan besar. Mereka menunjukkan bahwa manusia mempunyai se-
jarah karena manusia mempunyai kodrat dan karakter. Itulah pendiri-
Ahmad Husaini dkk., (Bandung: Mizan Publika, 2005).
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4 Jacob Burckhardt, On Fortune and Misfortune in History dalam Hans Meyerhoff, The Philosophy
of History in Our Time, (A doubleday Anchor Books, New York, 1958), h. 273.
5 Lihat: Qasim Ahmad, Karya Sejarah, (Kuala Lumpur, Malaysia; Dewan Bahasa dan Pusta-
ka,1991), h. 1-21.
an para sejarawan Renaisans, seperti Machiavelli, dan banyak didukung
oleh sejarawan modern hari ini. Di balik arus waktu dan di belakang
aneka corak kehidupan manusia, mereka berharap bisa menggali ciri-ciri
konstan kodrat manusia dan karakteristik perilakunya. Dalam On Fortune
and Misfortune in History, Jacob Burckhardt merumuskan tugas sejarawan
adalah untuk mengetahui dengan pasti unsur-unsur konstan yang selalu
berulang dan tipikal.4Hal ini bisa dipahami terkait dengan kesadaran
historis, yangmemang menjadi bagian dari nilai penting sebuah sejarah.
Apa yang disebut dengan “kesadaran historis” adalah hasil dari per-
adaban manusia modern yang gagasan awalnya telah dikembangkan
pada abad ke-14 Masehi oleh Ibn Khaldun dalam Kitab al-Muqaddimah
dari magnum opus karyanya berjudul Tārīkh al-‘Ibar wa Diwan al-Mubtada
wa al Khabar dengan pendekatan filsafat sejarah yang relatif baru, yakni
dengan mencari aspek-aspek terdalam dari setiap fenomena sejarah ma-
nusia. Sebelum tampilnya para tokoh sejarawan Yunani, kesadaran itu
belum muncul. Bahkan para pemikir Yunani masih belum mampu meng-
ajukan analisis filsafat yang bercorak khas pemikiran historis. Analisis
semacam itu baru muncul kemudian di Barat pada abad ke-18 Masehi.
Konsep sejarah untuk pertama kali mencapai kematangannya dalam kar-
ya Giambatista Vico dan Herder. Waktu pertama kali sadar akan perso-
alan waktu, manusia tidak lagi terkungkung oleh lingkaran yang sempit
berupa keinginan-keinginan dan kebutuhan-kebutuhan sesaat. Ketika
manusia mulai mempersoalkan asal usul benda, pertama-tama mereka
memikirkan dan menyatakannya dalam pengertian asal usul yang berco-
rak mitis, bukan asal usul yang bersifat historis.5
Kita bisa menelusuri masing-masing tahap dalam proses ini, apabila
mempelajari perkembangan pemikiran historis Yunani sejak Herodotus
sampai Thucydides. Thucydides merupakan pemikir pertama yang meng-
amati dan melukiskan sejarah zamannya sendiri dan meninjau masa lalu
dengan pikiran yang kritis dan jernih. Ia pun sadar bahwa langkahnya itu
merupakan langkah yang baru dan menentukan. Ia yakin bahwa pemi-
sahan antara pemikiran mitis dan historis, antara legenda dan kebenaran,
adalah ciri khas yang akan membuat karyanya bernilai abadi. Dalam satu
uraian singkat tentang riwayat hidupnya, Ranke berkisah bagaimana ia
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mula-mula menyadari panggilan hidupnya sebagai sejarawan. Di masa
muda, ia sangat tertarik oleh tulisan-tulisan roman-historis Walter Scott,
dan ia amat terkejut ketika mengetahui bahwa deskripsi Scott ternyata
amat bertentangan dengan fakta-fakta historis.6
B. RUANG LINGKUP SEJARAH
Menurut Sidi Gazalba, istilah sejarah, berasal dari kata Arab syajar-
ah yang berarti pohon. Pemakaian istilah ini agaknya berkaitan dengan
kenyataan bahwa sejarah—setidaknya dalam pandangan orang yang per-
tama menggunakan kata ini—berkaitan dengan syajarah al-nasab, pohon
genealogis yang dalam masa sekarang bisa disebut sejarah keluarga (fa-
mily history). Dalam arti yang lain, bisa jadi karena kata kerja syajara juga
punya arti to happen, to accur, dan to develop; sesuatu yang terus berkem-
bang. Tetapi dalam kajian selanjutnya, kata syajarah dipahami mempu-
nyai makna yang sama dengan kata tarikh (Arab), istoria (Yunani), history
(Inggris), geschiedenis (Belanda), atau geschichte (Jerman), yang secara
sederhana mempunyai arti kejadian-kejadian yang menyangkut manusia
di masa silam.7
Menurut Ibnu Khaldun, dengan menggunakan istilah fann al-tarikh
sebagai padanan kata sejarah, pada awalnya tidak lebih dari sekadar
keterangan tentang peristiwa-peristiwa politik, negara-negara, dan ke-
jadian-kejadian pada masa lampau. Keterangan-keterangan yang berupa
peristiwa-peristiwa itu biasanya disampaikan oleh seorang penutur seba-
gai sebuah sajian dalam suatu perjamuan atau pertemuan yang diseleng-
garakan oleh para pejabat pemerintah atau kerajaan. Karena pentingnya
informasi tersebut bagi para pejabat dan penguasa, seperti dinyatakan
pada bagian pendahuluan al-Muqaddimah, Ibnu Khaldun mengatakan
bahwa fann al-tarikh merupakan suatu jenis ilmu yang dipelajari secara
luas oleh bangsa-bangsa dan generasi-generasi. Mengenai sejarah, Ibnu
Khaldun mengatakan:
“Pada hakikatnya sejarah (fann al-tarikh) adalah catatan tentang masyarakat
manusia. Sejarah itu sendiri identik dengan peradaban dunia; tentang peru-
bahan yang terjadi pada watak peradaban, seperti keliaran, keramah-tamah-
an, dan solidaritas atau ashabiyah; tentang revolusi dan pemberontakan oleh
segolongan rakyat melawan golongan lain dengan akibat timbulnya kera-
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jaan-kerajaan dan negara-negara dengan berbagai tingkatannya; tentang
kegiatan dan kedudukan orang, baik untuk mencapai penghidupannya, mau-
pun dalam ilmu pengetahuan dan pertukangan; dan pada umumnya tentang
segala perubahan yang terjadi dalam peradaban karena watak peradaban
itu sendiri.”8
Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ibnu Khaldun mem-
bedakan antara lahiriah ilmu sejarah atau fann al-tarikh seperti menu-
rut terminologinya, dan pemahaman kontemplatif tentang sejarah atau
batinnya. Bagian yang disebut pertama adalah uraian-uraian tentang
peristiwa yang terjadi pada masa lalu dan perbincangan bagaimana ne-
gara-negara itu muncul, berdiri, berkembang, mencapai kejayaan, dan
kemudian sirna. Dengan kata lain, menunjuk pada pengertian sejarah
pada umumnya. Adapun pada bagian kedua adalah menunjuk pada sa-
lah satu cabang dari hikmah dan filsafat, sebab Ibnu Khaldun mengkaji
berbagai sebab peristiwa dan hukum-hukum yang mengendalikannya.
Langkah Ibnu Khaldun ini dapat diklasifikasikan sebagai salah satu aspek
dari filsafat sejarah.
Selain itu, Ibnu Khaldun juga melihat sejarah sebagai sebuah siklus
yang tidak berujung dari kemajuan dan kemunduran sama seperti feno-
mena kehidupan manusia. Dia mengatakan bahwa sejarah dalam reali-
tasnya adalah informasi tentang masyarakat manusia, yakni kebudayaan
manusia. Pengertian seperti dikemukakan Ibnu Khaldun tersebut, tidak
jauh beda dengan pengertian yang disampaikan oleh al-Maqrizi. Hanya
saja al-Maqrizi mengajukan batasan yang lebih longgar dengan menga-
takan bahwa sejarah adalah memberikan informasi tentang sesuatu yang
telah terjadi di dunia.9
Ketika menjawab pertanyaan: apa itu sejarah? Edward Hallet Carr
(1892-1982) mengklaim bahwa ia mengambil jalan tengah antara pan-
dangan sejarah yang ia sebut sebagai pandangan umum dan pandangan
sejarah yang ia hubungkan dengan R.G. Collingwood (1889-1943), atau
antara teori sejarah Scylla yang masih bertahan yang mendefinisikan se-
jarah sebagai kompilasi objektif fakta-fakta dan keunggulan telak fakta
atas interpretasi, dan teori sejarah Charybdis yang juga masih bertahan,
yang mengartikan sejarah sebagai produk subjektif pikiran sejarawan
yang menyusun fakta-fakta sejarah dan menguasai fakta-fakta tersebut
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lewat proses interpretasi; antara pandangan sejarah yang punya titik te-
kan pada mementingkan masa lalu dan pandangan sejarah yang punya
titik tekan pada mementingkan masa kini.10
Menurut Edward Hallet Carr, fakta-fakta tidak bisa diserap begitu
saja, sebagaimana misalnya, kulit pada tubuh yang memersepsi panas,
dan tidak bisa berbicara sendiri. Pada saat yang bersamaan, fakta-fakta
tersebut bukan pula kreasi total seorang sejarawan. Baginya, fakta-fakta
hidup terpisah dari sejarawan, tetapi mereka menjadi fakta-fakta sejarah
hanya ketika fakta-fakta tersebut dianggap penting secara historis oleh
seleksi dan interpretasi. Carr mengatakan:
“Fakta-fakta berbicara hanya ketika sang sejarawan mempersilakan mereka
berbicara: dialah (sang sejarawan) yang memutuskan fakta mana yang diberi
kesempatan untuk berbicara, dan dalam acara dan konteks apa ia boleh ber-
bicara ... sang sejarawanlah yang memutuskan sesuai pertimbangannya sen-
diri bahwa menyeberangnya Caesar di sungai kecil, Rubicon, adalah fakta
sejarah, sementara menyeberangnya jutaan orang lain di Rubicon ... adalah
sama sekali tidakmenarik buat siapa pun.”11
Para sejarawan menyeleksi, menafsirkan, dan menyuguhkan fakta-
fakta sesuai dengan minat dan pengalaman mereka, tetapi fakta-fakta
yang mereka pelajari juga bisa membuat mereka mengubah pandangan-
pandangan mereka. Para sejarawan, karena itu, terlibat dalam apa yang
disebut oleh Carr sebagai dialog tanpa akhir antara masa lalu dan masa
kini. Dialog tersebut menurut Carr sama pentingnya dengan fenomena
yang ditulis oleh para sejarawan.
Sebagai pelengkap dari uraian, ada baiknya melihat pemahaman
Murtadha Muthahhari tentang sejarah yang didefinisikan dalam tiga. Per-
tama, pengetahuan tentang kejadian-kejadian, peristiwa-peristiwa, dan
keadaan-keadaan kemanusiaan di masa lampau dalam kaitannya dengan
kejadian-kejadian masa kini. Semua situasi, keadaan, peristiwa, dan epi-
sode yang terjadi pada masa kini, dinilai, dilaporkan, dan dicatat sebagai
hal-hal yang terjadi hari ini oleh surat kabar-surat kabar. Namun demiki-
an, begitu waktunya berlalu, maka semua hal itu larut bersama masa lalu
dan menjadi bagian sejarah. Jadi, sejarah adalah pengetahuan tentang
peristiwa-peristiwa, kejadian-kejadian, dan keadaan-keadaan kemanusia-
an di masa lampau. Biografi-biografi, catatan-catatan tentang peperang-
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an dan penaklukan, dan semua babad semacam itu, yang disusun pada
masa lampau, atau di masa kini, adalah termasuk dalam kategori ini.
Penjelasan sejarah yang dikemukakan di atas, apabila ditelusuri le-
bih jauh meliputi empat hal: (1) sejarah merupakan pengetahuan tentang
sesuatu berupa pengetahuan tentang rangkaian episode pribadi atau in-
dividu, bukan merupakan pengetahuan tentang serangkaian hukum dan
hubungan umum; (2) sejarah merupakan suatu telaah atas riwayat-riwa-
yat dan tradisi-tradisi, bukan merupakan disiplin rasional; (3) sejarah
merupakan pengetahuan tentang mengada (being), bukan pengetahuan
tentang menjadi (becoming); dan (4) sejarah berhubungan dengan masa
lampau, bukan masa kini. Tipe sejarah ini menurut Muthahhari disebut
sebagai sejarah tradisional (tarikh naqli) atau sejarah yang ditransmisikan
(transmitted history).
Kedua, sejarah merupakan pengetahuan tentang hukum-hukum yang
tampak menguasai kehidupan masa lampau, yang diperoleh melalui pe-
nyelidikan dan analisis atas peristiwa-peristiwa masa lampau. Dalam hal
ini, bahan-bahan yang menjadi urusan sejarah tradisional, yakni peris-
tiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian masa lampau, adalah bahan dasar
untuk kajian ini. Kajian atau telaah terhadap sejarah dalam pengertian
ini, yang berupa peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian, adalah sama
halnya dengan bahan-bahan yang dikumpulkan oleh seorang ilmuwan,
yang selanjutnya dianalisis dan diselidiki di laboratorium akademik guna
menemukan hukum-hukum umum tertentu.
Sejarawan, dalam upaya menganalisis ini, berusaha mengungkap-
kan sifat sejati peristiwa-peristiwa sejarah tersebut serta hubungan sebab
akibatnya, dan akhirnya dapat menemukan hukum-hukum yang bersifat
umum dan berlaku pada semua peristiwa yang serupa. Sejarah dalam
pengertian ini menurut Muthahhari disebut sebagai sejarah ilmiah. Meski
objek penelitian dan bahan pokok sejarah ilmiah adalah episode-episode
dan peristiwa-peristiwa masa lampau, tetapi hukum-hukum yang disim-
pulkannya tidak hanya terbatas pada masa lampau. Hukum-hukum ter-
sebut dapat digeneralisasikan sehingga dapat diterapkan pada masa kini
dan mendatang. Segi sejarah ini menjadi sangat bermanfaat dan menjadi
salah satu sumber pengetahuan bagi manusia untuk memproyeksikan
dan memperkirakan masa depan.12
Perbedaan tugas seorang peneliti dalam bidang sejarah ilmiah dan
BAB I  FILSAFAT SEJARAH
9
13 Ibn Khaldun, Kitab al-Muqaddimah, h. 4.
14 Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, h. 72.
tugas seorang peneliti dalam ilmu pengetahuan alam sangat jelas. Ba-
han penelitian seorang ilmuwan dalam bidang kealaman adalah beru-
pa rantai kejadian nyata dan dapat dibuktikan. Oleh karena itu, seluruh
penyelidikan, analisis, dan hasilnya dapat dilihat. Sementara itu, bahan
kajian penelitian seorang sejarawan ada di masa lampau dan tidak ada
di masa sekarang. Bahan yang dikaji seorang sejarawan adalah setumpuk
catatan dokumen dan artefak tentang rangkaian peristiwa masa lampau.
Seorang sejarawan adalah seperti seorang hakim di pengadilan, yang me-
mutuskan suatu perkara atas dasar bukti-bukti dan petunjuk-petunjuk
yang ada padanya. Dengan demikian, analisis seorang sejarawan bersifat
logis dan rasional, bukan berdasarkan bukti-bukti dari luar, tetapi bukti
fakta empiris yang ada dan dapat diuji kebenarannya. Seorang sejara-
wan juga melakukan analisisnya di laboratorium pikiran dan akalnya,
dengan peralatan logika dan penyimpulan, bukan di laboratorium fisik
lahiriah semata dengan penelitian observasi dan pengukurannya. Karena
itu, pekerjaan seorang sejarawan lebih dekat dengan pekerjaan seorang
filsuf ketimbang pekerjaan seorang ilmuwan.13 Yang disampaikan oleh
Muthahhari sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Bene-
detto Croce ketika mengatakan bahwa sejarah adalah bentuk tertinggi
dari filsafat. Bagi Croce, perbuatan berpikir adalah filsafat dan sekaligus
sejarah pada waktu yang bersamaan. Karenanya, sejarah identik dengan
tindakan berpikir itu sendiri. Dari paradigma ini kemudian lahir rumusan
tentang identiknya sejarah dengan filsafat.14
Ketiga, filsafat sejarah (kesejarahan) didasarkan pada pengetahu-
an tentang perubahan-perubahan bertahap yang membawa masyarakat
bergerak dari satu tahap ke tahap yang lain. Filsafat sejarah membahas
tentang hukum-hukum yang menguasai perubahan-perubahan ini. De-
ngan kata lain, filsafat sejarah adalah ilmu tentang proses menjadinya
(becoming) masyarakat, bukan hanya tentang maujudnya (being). Filsafat
sejarah, sebagaimana sejarah ilmiah, membahas yang umum, bukan yang
khusus. Filsafat sejarah bersifat rasional (‘aqli), bukan tradisional (naqli).
Filsafat sejarah merupakan pengetahuan tentang menjadinya masyara-kat,
bukan tentang maujudnya. Namun perlu dicatat, bahwa penggunaan atau
pemakaian istilah filsafat sejarah, hendaknya tidak semata diartikan
bahwa filsafat sejarah hanya berhubungan dengan masa lampau. Sebalik-
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nya, filsafat sejarah merupakan telaah tentang arus menerus yang berasal
dari masa lampau dan terus mengalir menuju masa mendatang. Waktu,
dalam menelaah tipe masalah ini, tidak boleh dianggap hanya sebagai
suatu bejana (yang diisi oleh kenyataan sejarah), tetapi harus pula dipan-
dang sebagai salah satu dimensi kenyataan yang bisa membuat kondisi-
kondisi tertentu.15
Seperti dikemukakan di atas, para sejarawan memiliki titik tekan
yang berbeda dalam mendefinisikan kata sejarah. Sebagian ada yang
memberikan definisi sejarah secara sempit, Edward Freeman misalnya,
menyatakan bahwa sejarah adalah politik masa lampau (history is past po-
litics). Sebagian lagi ada yang mendefinisikannya secara lebih luas. Ernst
Bernheim pernah menyatakan bahwa sejarah adalah ilmu tentang per-
kembangan manusia dalam upaya-upaya mereka sebagai makhluk sosial.
Menurut Azyumardi Azra16 bahwa sejarah sering diidentikan seba-
gai sejarah politik, yakni sejarah yang direkonstruksi dan disosialisasikan
kepada masyarakat terutama berkaitan dengan kekuasaan atau pemerin-
tahan. Intinya, sejarah politik adalah sejarah kerajaan-kerajaan, dinasti,
raja dan elite kerajaan, bukan sejarah tentang aspek lainnya dalam kehi-
dupan manusia. Sejarah sebagai sejarah politik belaka menjadi sasaran
kritik karena beberapa hal: pertama, kehidupan dan kebudayaan manusia
tidaklah melulu politik. Politik hanya merupakan salah satu aspek saja
dari perjalanan sejarah anak manusia. Dengan mengidentikkan sejarah
dengan sejarah politik, maka telah terjadi semacam reduksi atau distorsi
terhadap peristiwa sejarah secara keseluruhan. Jika politik sering meli-
batkan intrik, konflik, dan pertumpahan darah, maka sejarah Islam, mi-
salnya, apabila dipandang dari segi ini bisa jadi hanya merupakan sejarah
konflik dan pertikaian di antara para penguasa Muslim. Dalam konteks
ini tentu saja telah terjadi reduksi dan distorsi terhadap sejarah Islam.
Kedua, perjalanan sejarah manusia secara objektif tidak hanya ditentu-
kan oleh politik dan para penguasa. Politik tentu saja merupakan suatu
faktor penting, tetapi bukan satu-satunya. Faktor-faktor seperti geogra-
fi, iklim, atau lingkungan alam lainnya, juga lebih menentukan. Bahkan
faktor-faktor ini pada gilirannya dapat menciptakan struktur-struktur
yang koheren yang bertahan dalam jangka waktu yang amat lama. Struk-
tur-struktur inilah yang selanjutnya dapat menentukan corak kehidupan
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ekonomi, politik, sosial, budaya, dan lain sebagainya. Ketiga, sejarah ten-
tang politik nyaris merupakan sejarah bagi para penguasa saja. Karena
itu, ia sering dipandang bersifat elitis, yaitu sejarah tentang mainstream
kekuasaan, atau mereka yang dipandang sebagai mainstream dalam ke-
kuasaan politik. Dalam sejarah seperti ini, tidak ada tempat bagi orang
kecil, massa, apalagi kekompok-kelompok atau gerakan yang dipandang
di luar mainstream kekuasaan dan politik. Mereka ini kemudian dianggap
sebagai people without history, atau bahkan mungkin harus dilenyapkan
dari sejarah.
Dengan adanya ketiga kritik di atas, muncul perspektif kedua ten-
tang sejarah, yaitu apa yang populer dengan sebutan sejarah baru atau
New History. Sejarah baru yang muncul pada sekitar tahun 1960-an itu
pada mulanya dipandang sebagai alternatif bagi sejarah dalam perspektif
pertama atau sejarah lama. Namun, kemudian sejarah baru malah ber-
kembang menjadi tandingan bagi sejarah lama yang cenderung political
oriented atau bersifat naratif-deskriptif.17
Sejarah baru lahir berkaitan dengan perkembangan baru dalam
metodologi sejarah yang semakin kompleks. Kompleksitas ini ditandai
dengan digunakannya ilmu-ilmu bantu dalam penelitian sejarah, baik
berasal dari ilmu-ilmu humaniora, semacam antropologi, maupun dari
ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, ilmu politik, ilmu ekonomi, dan lain-
nya. Karena itu, sejarah baru ini bisa semakin antropologis (antropological
history) atau semakin sosiologis (sosiological history). Dalam kaitan ini,
penting juga untuk dicatat bahwa selain mendapat bantuan dari ilmu-
ilmu humaniora atau ilmu-ilmu sosial, perkembangan baru ilmu sejarah
menunjukkan bahwa ilmu-ilmu ini juga tidak jarang menggunakan ban-
tuan ilmu sejarah.
Atas dasar pemahaman di atas, sejarah baru cenderung dipahami
sebagai sejarah sosial atau social history. Pertanyaannya adalah apa se-
jarah sosial itu? Hingga sekarang belum ditemukan jawaban yang pasti
bagi pertanyaan itu, karena para sejarawan berbeda-beda dalam mem-
berikan pengertian. Namun menurut Azra, ada tiga pengertian sejarah
yang masuk dalam kategori sejarah sosial. Pertama, sejarah sosial dalam
pengertian sejarah tentang gerakan sosial (social movement) yang muncul
dalam panggung sejarah. Sejarah sosial dalam pengertian ini kemudi-
an telah dipersempit lagi oleh sejarawan Sartono Kartodirdjo menjadi
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sejarah tentang gerakan-gerakan sosial yang cenderung marginal dan
menyempal dari arus utama masyarakat atau tatanan sosial-politik yang
mapan, seperti gerakan petani di Banten tahun 1888 atau gerakan-gerak-
an radikal yang memang banyak dikaji Kartodirdjo. Kedua, sejarah sosial
dalam arti kombinasi dengan sejarah ekonomi. Kombinasi ini terjadi di-
dasarkan pada asumsi bahwa pertumbuhan ekonomi mampu menjelas-
kan tentang struktur-struktur dan perubahan-perubahan sosial budaya
dan politik masyarakat. Dimensi sosial dalam sejarah ekonomi memang
tidak dapat disembunyikan. Karena itulah terdapat sejarawan yang ber-
argumen bahwa sejarah ekonomi merupakan sejarah yang paling fun-
damental dari berbagai jenis sejarah, karena ekonomi itu sendiri adalah
dasar bagi sebuah masyarakat. Ketiga, sejarah sosial dalam pengertian
sejarah total (total history) atau sejarah struktural (structural history), ya-
itu sejarah sosial yang mengacu pada sejumlah aktivitas manusia yang
agak sulit diklasifikasikan karena begitu luasnya, seperti kebiasaan (man-
ners), adat istiadat (customs) dan kehidupan sehari-hari (everyday-life).
Aktivitas-aktivitas manusia seperti ini dalam istilah Jerman sering dise-
but sebagai kultur atau sittengeschichte. Sejarah sosial seperti ini tidak ha-
rus selalu diorientasikan kepada masyarakat kelas bawah. Sejarah sosial
dalam kategori ini tidak mengikutsertakan politik terlalu banyak dalam
orientasinya. Sejarah sosial dalam pengertian ini banyak dikemukakan
oleh mazhab Annales di Perancis dengan tokoh-tokohnya seperti Lucien
Febvre, March Bloch, dan Fernand Braudel.
Para ilmuwan ini pada umumnya menyarankan agar sejarah poli-
tik atau sejarah lama hendaknya melakukan dan memberikan analisis
tentang struktur-struktur jangka panjang (long-term structure), yang men-
cakup studi tentang berbagai sistem simbol, ritus, perilaku, dan mental
politik. Dengan demikian, sejarah politik tidak lagi sekadar cerita tentang
pergantian kekuasaan, pertumpahan darah, dan sebagainya. Sehingga se-
jarah politik menjadi sejarah struktural atau sejarah total.
Kuntowijoyo dalam bukunya yang berjudul Metodologi Sejarah, se-
lain menyebut sejarah politik, ia pun menyebutkan sejarah lainnya se-
bagai subbab untuk bahan kajiannya. Ia menyebut adanya sejarah lisan,
sejarah sosial, sejarah kota, sejarah pedesaan, sejarah ekonomi pedesaan,
sejarah wanita, sejarah kebudayaan, sejarah agama, sejarah pemikiran,
biografi, sejarah kuantitatif, dan sejarah mentalitas.18 Dengan demikian,
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tipologi penulisan sejarah dan objek atau tema-tema kajiannya memiliki
berbagai keragaman bentuk. Untuk pembicaraan ini, akan dilanjutkan
dalam pembahasan kajian historiografi secara khusus ke depan.
C. SUBJEKTIF DAN OBJEKTIF
Subyektivitas sejarah, yaitu unsur-unsur subyektif dari para sejara-
wan dalam mengambil objek kajiannya dan melakukan penyusunan re-
konstruksi sejarahnya. Sejarawan membiarkan keyakinan-keyakinan ke-
ilmuan yang ada dalam dirinya mengambil peran dalam merekonstruksi
sejarah. Maka dari itu, perlunya menjauhkan diri dari subjektivisme yang
ada, yakni sifat-sifat keberpihakan seorang sejarawan terhadap suatu ide-
ologi, kaum, atau agama tertentu yang menjadi latar belakang dari se-
jarawan. Makna objektivitas sejarah, yaitu upaya-upaya memunculkan
fakta-fakta yang kuat dan teori-teori sosial yang bisa menjelaskannya
agar bisa menjauhkan perekonstruksian sejarah dari sifat-sifat subjektif
dari para sejarawan. Objektivitas sejarah bertujuan untuk memurnikan
objek sejarah dari berbagai kepentingan, ideologi-ideologi, religi, mau-
pun adat-istiadat dari kaum tertentu.19
Subjektivitas selalu memengaruhi dan tidak bisa dihindari dalam
penyusunan sejarah secara kenyataannya, namun dengan norma-norma
ilmiah dan metodologi yang jelas, penafsiran subjektivisme akan bisa
ditekan sedemikian rupa. Namun, tidak benar-benar dapat dihilangkan
dalam persoalan merekonstruksi sejarah. Seorang sejarawan selalu me-
nuruti insting, imajinasi, dan pemikirannya dalam penyusunan rekon-
struksi sejarah. Pemikiran-pemikiran seorang sejarawan sangat dipenga-
ruhi oleh akal budi seseorang dengan pengetahuan empiris seseorang,
termasuk ideologi, lingkungan, zaman, dan totalitas kesadarannya di te-
ngah-tengah masyarakatnya. Oleh karena itu, menelusuri posisi dan jati
diri seorang sejarawan perlu dilihat kembali secara kritis, maka filsafat
sejarah akan memberi pencerahan, kesadaran dan arahan agar tidak ter-
jadi dominasi subjektif dalam melakukan rekonstruksi dan menuliskan
hasil-hasil penelitiannya. Sejarawan harus mengerti kapan dia menjadi
spekulatif dan objektif dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu,
dalam filsafat sejarah dikenal batasan-batasan spekulatif dan kritis.
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D. FILSAFAT SEJARAH
Dikatakan oleh Ibnu Khaldun bahwa dalam hakikat sejarah terkan-
dung pengertian observasi (nadzar), usaha untuk mencari kebenaran
(tahqiq), dan keterangan yang mendalam tentang sebab dan asal benda
maujud, serta pengertian dan pengetahuan tentang substansi, essensi,
dan sebab-sebab terjadinya peristiwa. Dengan demikian, sejarah benar-
benar terhunjam berakar dalam filsafat, dan patut dianggap sebagai salah
satu cabang filsafat. Selanjutnya pada bagian yang lain, yaitu pada bagi-
an satu kitab al-Ibar, Ibnu Khaldun mengatakan:
“Ketahuilah, bahwa pembicaraan tentang persoalan ini adalah barang baru,
luar biasa, dan sangat berguna. Penelitian dan penyelidikan yang mendalam
telah menemukan ilmu tersebut. Ilmu pengetahuan ini tidak ada hubungan-
nya dengan sama sekali dengan retorika, yaitu seni bicara yang meyakinkan
dan berguna untuk memengaruhi orang banyak. Juga tidak ada hubung-
annya dengan ilmu politik, sebab ilmu politik berbicara tentang mengatur
rumah tangga atau kota, sesuai dengan ajaran etika dan hikmah-hikmah
kebijaksanaan, supaya masyarakat mau mengikuti jalan menuju ke arah pe-
meliharaan keturunan. Dua jenis ilmu pengetahuan ini memang menyerupai
ilmu pengetahuan kita ini dalam soal yang dibahasnya, tetapi kedua penge-
tahuan itu berbeda dengannya. Ia agaknya ilmu yang baru tumbuh. Sungguh
aku belum pernah tahu seorang pun pernah membincangkannya dengan
berbagai aspek yang dimilikinya”.20
Ilmu baru yang dimaksudkan oleh Ibnu Khaldun, seperti dikatakan
Zainab al-Khudairi adalah filsafat sejarah, yang di Eropa baru dikenal
beberapa abad ke-18 M. Memang cikal bakalnya telah bersemi sejak za-
man purba, misalnya dalam karya Aristoteles, Politics dan karya Plato
Republic, tetapi terminologinya sendiri terumuskan baru pada abad ke-
18. Filsafat sejarah dalam pengertian yang paling sederhana, seperti dike-
mukakan oleh al-Khudairi, adalah tinjauan terhadap peristiwa-peristiwa
historis secara filosofis untuk mengetahui faktor-faktor esensial yang me-
ngendalikan perjalanan peristiwa-peristiwa historis itu, untuk kemudian
mengikhtisarkan hukum-hukum umum yang tetap, yang mengarahkan
perkembangan berbagai bangsa dan negara dalam berbagai masa dan
generasi.21
Ada beberapa penulis yang berpendapat bahwa sejarah berjalan se-
suai dengan suatu kerangka tertentu dan bukannya secara acak-acakan,
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dan filsafat sejarah adalah upaya untuk mengetahui kerangka tersebut yang
diikuti sejarah dalam perjalanannya, atau arah yang ditujunya, ataupun
tujuan yang hendak dicapainya. Menurut F. Laurent, sebagai- mana dikutip
al-Khudairi, menyatakan bahwa sejarah tidak mungkin ha- nya merupakan
seperangkat rangkaian peristiwa yang tanpa tujuan atau makna. Dengan
demikian, sejarah sepenuhnya tunduk kepada kehendak Tuhan seperti
halnya peristiwa-peristiwa alam yang tunduk pada hukum- hukum yang
mengendalikannya.
Sementara itu, menurut W.H. Walsh dalam buku An Intoduction to
Phillosophy of History menyatakan sebelum mendefinisikan filsafat seja-rah
hendaknya memperhatikan pengertian kata sejarah. Sejarah kadang
diartikan sebagai peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu (the
totality of past human actions) atau history as past actuality, dan kadang
diartikan pula dengan penuturan kita tentang pertistiwa-peristiwa (the
narrative or account we construct of them now) atau history as record. Na-
mun demikian, hingga abad sembilan belas, apa yang disebut Walsh se-
bagai filsafat sejarah spekulatif pada dasarnya adalah satu-satunya filsafat
sejarah. 22 Dua arti dari kata sejarah tersebut penting karena dengan de-
mikian membuka dua kemungkinan terhadap ruang lingkup atau bidang
kajian filsafat sejarah. Pertama, adalah suatu studi dalam bentuk kajian
sejarah tradisional, yaitu perjalanan sejarah dan perkembangannya da-
lam pengertian yang aktual. Kedua, adalah suatu studi mengenai proses
pemikiran filosofis tentang perjalanan dan perkembangan sejarah itu sen-diri.
Dalam kasus yang kedua, filsafat sejarah mengandung arti studi me- ngenai
jalannya peristiwa sejarah, atau studi terhadap asumsi dan meto- de para
sejarawan. Ketika seseorang berpikir tentang asumsi dan metode para
sejarawan, kata Walsh, maka ketika itu ia sedang bergumul denganfilsafat
sejarah kritis atau analitis. Dalam kaitan dengan filsafat sejarah ini,
pembagian Walsh ke dalam filsafat sejarah kritis dan spekulatif telah
diterima secara luas.23 Namun dalam pemikiran Kuntowijoyo nalar kaji-
an kewahyuan sebagai ilmu, harus pula masuk dalam dimensi tersendiri
sebagai rumpun keilmuan profetik, termasuk khususnya dalam kajian






l-Qur’an sebagai kitab suci begitu banyak meng-
kaji sejarah kemanusiaan, yang diungkapkan se-
cara tersurat maupun tersirat. Kisah para nabi,
rasul, tokoh-tokoh besar yang baik dan jahat, gambaran
sosial masyarakat, perkampungan, perkotaan, hingga
alam lingkungan yang menjadi tempat-tempat peristi-
wa sejarah yang bersifat tragedi maupun komedi. Se-
cara fungsional Al-Qur’an memandang sejarah sebagai
pengetahuan bagi manusia, tujuan utamanya adalah se-
bagai hidayah, petunjuk bagi kesadaran kemanusiaan.
Dalam konsepsinya Al-Qur’an membangun dua model
penjelasan sejarah, yang pertama penjelasan tentang pe-
ristiwa-peristiwanya; ada yang diungkap secara detail
atau sebaliknya, dan yang kedua sejarah sering kali di-
jelaskan cukup dengan hukum-hukum sosial sejarahnya
saja (al-Amtsal). Kajian metodologis dalam hal ini, perta-
ma mengklasifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang menyang-
kut dengan tema materi-materi sejarah (al-Maudhu’i),
yang kedua, mengklasifikasi ayat-ayat yang menyangkut
dengan hukum-hukum sejarah yang secara filosofis se-
bagai sunatullah bagi perjalanan sejarah kemanusiaan.
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1 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, terj. Anas Mahyudin, (Bandung: Pustaka, 1996).
2 Agnes Heller, A Theory of History, (London: Rouledge & Kegan Paul, 1982), h. 281-282.
3 Ibn Khaldun, Kitab al-Muqaddimah, Terj. Ahmadi Thoha, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), h. 3.
4 Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung: Mizan, 1986), h. 65-72.
Tujuannya adalah bagaimana upaya memahami kedua model kajian se-
jarah dalam Al-Qur’an tersebut agar sinergis untuk saling melengkapi
pemahaman sejarah? Dalam kajian ini akan diungkapkan secara konsep-
sional model historiografi sejarah dalam Al-Qur’an dan model nilai-nilai
filsafat sejarah yang terdapat di dalamnya.
A. AL-QUR’AN TENTANG SEJARAH
Merumuskan konsep Al-Qur’an atau pandangan Al-Qur’an tentang
sejarah, tampaknya membutuhkan kerja keras ilmiah dan berbagai nu-
ansa filosofis yang sangat luas dan kompleks, sejalan dengan kandungan
Al-Qur’an itu sendiri yang bersifat luas, menyeluruh dan mendalam. Hal
ini bisa dipahami karena Al-Qur’an lebih bersifat sebagai kitab petunjuk
(al-huda) yang universal, maka penjelasan-penjelasan tentang apa pun
termasuk “sejarah” tidak digambarkan secara sistematis seperti juga pada
hal lainnya (seperti konsep akidah, syariah dan tasawuf). Al-Qur’an lebih
senang berbicara mengenai pesan norma-norma sejarah, yang disebutkan
dalam jumlah besar ayat-ayatnya yang dijelaskan dengan berbagai cara;
dari yang umum sampai pada hal-hal yang detail dan terperinci, tetapi
sering kali digambarkan secara bercerai-berai.1
Meski demikian rumit, penulis mencoba untuk merekonstruksinya
kembali batasan paradigma dan epistemologi sejarah terlebih dahulu.
Dalam kajian ini, pengertian sejarah dirumuskan dengan dua pengertian.
Pertama, sejarah sebagai pengetahuan tentang masa lampau mengenai
aktifitas manusia dalam ruang dan waktunya. Dalam hal ini sejarah le-
bih diartikan sebagai kisah dari berbagai peristiwa manusia yang sudah
terjadi.2 Kedua, sejarah sebagai pengetahuan untuk mengetahui hukum-
hukum yang menguasai peristiwa kehidupan masa lampau.3 Bahkan lebih
dari itu, sejarah pada pengertian kedua ini dapat dipandang sebagai ilmu
untuk menjadikan (becoming) masyarakat bukan hanya sekadar tentang
wujud (being) masyarakat.4 Sehingga dalam pandangan Al-Qur’an, pola
pembacaan dan pembelajaran sejarah bisa dipetakan dalam dua model
karakter, yakni: (1) Pembelajaran dari kisah-kisah nyata yang diceritakan
Al-Qur’an sendiri dalam berbagai surat dan ayat-ayatnya, yang secara
BAB 2  FILSAFAT SEJARAH PROFETIK: KONSEPSI SEJARAH DALAM AL-QURAN
31
5 Abd al-Qodir al-Jailany, Tafsir al-Jailany, Juz 1 , (Syiria: Maktabah Istanbuly, 2009), h. 25-42
dan Muhammad Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an al-‘Adhim, Juz 1, (Kairo: Dar al-Hadits, 2002), h. 15-44.
6 Sidi Gazalba, Pengantar Sejarah Sebagai Ilmu, (Jakarta: Bhatara, 1981), h. 1.
7 Zainab al-Khudhairi, Falsafat al-Târikh ‘Inda Ibn Khaldun, (Kairo: Dar al-Tsaqafah wa al-Nasyr,
1979), h. 76-84.
8 R.G. Collingwood, Idea Sejarah, (Malaysia: Dewan Bahasa, 1985), h. 12-13.
9 Murtadha Muthahhari, Masyarakat dan Sejarah, (Bandung: Mizan, 1986), h. 65-72.
historiografis (pola penulisan sejarah) Al-Qur’an sendiri cukup banyak
menjelaskan dan menceritakannya secara konkrit; (2) Mempelajari hu-
kum sejarah dari umat-umat manusia terdahulu. Secara garis besar kita
belajar dari mereka yang mendapat nikmat dan laknat. Begitu penting-
nya pembacaan ini sehingga telah dibuka di awal surah Al-Qur’an, yaitu
al-Fatihah.5
B. PENGERTIAN DAN STRUKTUR SEJARAH
Secara terminologis istilah sejarah telah dijelaskan dalam pendahu-
luan, studi tentang aktivitas manusia dalam ruang dan waktunya pada
masa lampau. Secara etimologis, kata history, yang dalam bahasa In-
donesia disebut “sejarah” berasal dari bahasa Arab, syajarah (pohon),6
yang secara filosofis melambangkan sebuah pertumbuhan atau berbagai
perubahan kehidupan yang cukup panjang dan memberikan gambaran
kehidupan peradaban dan kebudayaan manusia yang berkembang seca-
ra berkesinambungan.7 Dengan demikian, struktur utama dalam sejarah
adalah manusia dengan aktivitasnya (res gestae) pada ruang dan waktu-
nya.8 Secara khusus sejarah adalah aktivitas yang terpilih, atau persitiwa
penting yang berada dalam sebuah tempat yang didukung oleh kondisi
dan situasi yang memungkinkan untuk berbuat dan melakukan tindakan
“sesuatu”. Dengan demikian, manusia dalam ruang dan waktunya adalah
objek kajian sejarah sekaligus struktur pengetahuan sejarah yang terus-
menerus dibicarakan yang tidak ada habisnya.
Dalam studi sejarah, tempat sangat menentukan dalam menciptakan
perubahan-perubahan tindakan dan aktivitas manusia, karena manusia
sangat bergantung dengan ruang yang ada di dalamnya. Dengan meli-
hat manusia sebagai makhluk yang dinamis, maka menghadapi berbagai
kondisi ruang dan tempat yang bagaimanapun, tentu dengan berbagai po-
tensinya maka segala tantangan oleh sebagian besar manusia bisa diatas-
inya. Sifat adaptatif telah mendorongnya manusia agar tetap eksis dalam
kondisi ruang bagaimanapun. Di sinilah arti ruang dalam sejarah, sebagai
wadah bagi aktivitas dan gerak manusia sebagai pelaku sejarah.9Adapun
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12 Dalam tinjauan ulama-ulama hikmah bahwa peredaran waktu yang 24 jam ini terbagi oleh
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qamar, zukhal, musytari dan marikh. Dalam kitab Siraj al-Munir dijelaskan cukup lengkap dan
bandingkan dengan Muhammad al-Nawawy al-Bantary, Tafsir al-Munir, Jilid I, (Ihya Kutub al-
Arabiyah, t.th.), h. 442.
13 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1997), h. 224.
waktu, posisinya adalah sama dengan ruang yang menyediakan tempat
untuk manusia beraktivitas. Siang dan malam, pagi dan petang, waktu pa-
nas dan dingin dan sebagainya, secara esensial adalah sama memberikan
suasana dan kesempatan bagi manusia untuk beraktivitas sesuai dengan
situasinya. Manusia juga dibentuk melalui keadaan dan waktu yang me-
ngitarinya. Akan tetapi, waktu dalam sejarah memiliki potensi dan fung-
si yang relatif berbeda-beda. Situasi malam akan memiliki potensi yang
berbeda dengan situasi siang hari dan seterusnya. Sehingga segala aktivi-
tas kebudayaan manusia selalu tecermin dalam situasi waktu yang mem-
bentuk dan membedakannya. Bahkan lebih jauh, Karl MarX10menilai arti
waktu dalam sejarah sebagai sesuatu yang memiliki karakter dari peru-
bahan manusia. Karena waktu sekaligus sebagai kesempatan ekspresi bagi
peristiwa yang lebih besar chance)11 karena waktulah yang telah memberi
kesempatan bagi manusia untuk beraktivitas (QS. al-‘Ashr: 1-5).12
C. PANDANGAN AL-QUR’AN TENTANG MANUSIA, RUANG DAN WAKTU
Membahas pandangan Al-Qur’an tentang sejarah tidak akan sempur-
na tanpa memperhatikan kedudukan manusia di tengah-tengah posisi
makhluk lainnya. Dalam pandangan Al-Qur’an manusia berada di tempat
yang strategis pada posisi sejarahnya (QS. an-Nahl: 5-6). Sebagai perwu-
judan makhluk Allah yang paling mulia (QS. al-Israaʼ: 70) dan sebagai
perwakilan-Nya di muka bumi (QS. al-Baqarah: 30).13
Dalam kedudukan yang begitu mulia sebagai khalifah di muka bumi
dan pemegang amanat tertinggi (QS. al-Sajdah: 72), mengharuskan ma-
nusia untuk bertanggung jawab dalam segala aspeknya; bagi pribadinya,
lingkungannya, dan Tuhannya. Tugas sebagai pribadi adalah memelihara
dirinya, menyempurnakan dan mengaktualkan segala potensinya. Tugas
manusia terhadap alam adalah menggali kekayaan alam, menjaga kese-
imbangan dan memelihara kemakmuran. Adapun tugas kepada Tuhan
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adalah berbuat sesuai dengan tuntutan Tuhan melaksanakan tugas-tugas-
nya secara sempurna dan mengabdi kepada-Nya (QS. al-Dzaariyaat: 56,
QS. al-Qiyaamah: 36).14
Pada sisi lain manusia diberi potensi kebebasan memilih (QS. an-
Naml: 40, QS. asy-Syams: 8) untuk melakukan gerak sejarahnya. Apakah
ia akan menciptakan tindakan-tindakan ke arah penciptaan sejarah yang
baik (thayyibah) atau sebaliknya (khabisah). Yang jelas Allah memilih ri-
siko besar ini (kebebasan manusia) untuk membuktikan kepercayaan pe-
nuh-Nya terhadap manusia. Sekarang tinggal manusia sendiri yang harus
membuktikan kompetensi diri atas amanat Ilahi tersebut.15
Konsep ruang dalam sejarah menurut pandangan Al-Qur’an yang di-
sebut dengan bumi adalah sebagai tempat tinggal manusia dan sumber
keuntungan untuk mengaktualkan berbagai potensi (QS. ar-Rahman: 10),
“Dan kami telah mendirikan bagimu bumi serta di dalamnya kami berikan
hal-hal yang bisa menegakkan kehidupan. Betapa kurangnya rasa terima-
kasihmu” (QS. al-A’raaf: 10). Dalam pandangan Al-Qur’an “bumi” tidak
digambarkan sebagai suatu tempat penyiksaan, sekali pun terlemparnya
Adam ke muka bumi atas ulahnya sendiri yang digoda oleh setan. Perbu-
atan ingkar Adam yang pertama ini adalah perbuatan pertamanya untuk
memilih secara merdeka arti kebebasannya, dan karena itu pula menurut
Al-Qur’an bahwa pelanggaran Adam yang pertama itu bisa diampuni ka-
rena kesalahan dan kekurangannya.16
Konsep waktu dalam sejarah menurut pandangan Al-Qur’an adalah
suatu kesempatan yang mengiringi proses aktivitas manusia. Masa lalu,
masa kini dan masa yang akan datang adalah satu kesatuan yang mem-
bentuk perjalanan aktivitas tersebut. Ketahuilah bahwa masa lalu ber-
dampak bagi masa kini dan masa kini akan merefleksi pada masa yang
akan datang (QS. al-Hasyr: 18). Begitu pun dalam ayat lain digambarkan
bahwa waktu memiliki potensinya tersendiri, seperti malam adalah un-
tuk beristirahat dan siang hari untuk mengembangkan dan menggali po-
tensi alam (QS. al-Qashash: 72). Yang jelas dalam Al-Qur’an selalu digam-
barkan bahwa waktu yang digambarkan Tuhan adalah sepenuhnya untuk
digunakan manusia, tinggal ia bisa menggali dan memanfaatkannya atau
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tidak (QS. al-‘Ashr: 1-3).17
Di sinilah manusia kembali ditantang untuk bisa berkreasi dan me-
ngembangkan dirinya, mengaktualkan potensinya dengan berbagai sa-
rana yang sudah disediakan Allah. Kondisi dan situasi antara ruang dan
waktu, menyatu mendukung manusia untuk berbuat dan berkarya lebih
baik. Sekalipun ada kondisi alam yang sepertinya mengancam jiwa ma-
nusia, misalnya panas dan dingin, tetapi sebenarnya pada intinya adalah
sesuatu yang bisa mendorong untuk menunjukkan kualitas kesempurna-
an manusia itu sendiri, bisa atau tidak mengatasi persoalan eksistensinya.
Di samping itu, kondisi ruang dan waktu yang berbeda, akan mencip-
takan aktivitas sejarah yang berbeda pula. Untuk itulah “Islam” sekali-
pun ia hanya satu, tetapi ketika dipahami dan diaktualisasikan oleh para
pemeluknya dalam ruang dan waktu yang berbeda, akan menciptakan
keragaman dan nuansa kebudayaan pula di dalamnya.18 Dengan demi-
kian, aktivitas manusia selalu terbatas dengan ruang dan waktu dalam
sejarahnya.
D. MANUSIA SEBAGAI PELAKU SEJARAH
Dalam pandangan Al-Qur’an, manusia selalu dilihat sebagai makhluk
multidimensi; satu sisi sebagai makhluk individual dan di sisi lain sebagai
makhluk sosial, dan dalam dimensi yang sama ia juga sebagai makhluk
biologis dan makhluk spiritual. Seluruh potensi yang begitu kompleksini,
secara tidak langsung sangat memungkinkan terjadinya gerak sejarah
yang dinamis, baik secara pribadi dalam konteks psikologis, maupun de-
ngan kepentingan orang lain dalam konteks sosiologis sebagai makhluk
sosial serta dengan Dzat Allah Yang Mahakuasa dalam konteksnya seba-
gai makhluk spiritual.19
Tema-tema Al-Qur’an mengenai status manusia sebagai pelaku seja-
rah dalam perspektif psikologis, sosiologis maupun agama, secara leng-
kap telah diberikan gambarannya oleh Allah dalam berbagai ayat dan
surat yang ada dalam Al-Qur’an, meskipun terkadang dalam konteks ba-
hasa yang abstrak ataupun malah sebaliknya.20 Pada kasus yang lebih
umum, Al-Qur’an menggambarkan tentang posisi manusia baik statusnya
17 Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 545-564.
18 Kuntowidjoyo, Paradigma Islam untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1991) h. 166-170.
19Dennis Fox & Isaac Prilleltensky, Psikologi Kritis; Metaanalisis Psikologi Modern, terj. Ahmad
Husaini dkk., (Bandung: Mizan Publika, 2005.)
20 Al-Shabuny, Sofwah al-Tafasir, Juz I, (Daar Fikr, t.th.), h. 19.
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ikhtalafu, ja’dalu, dafa’u, faraqu, fatanu dan sebagainya. Begitu pun istilah konsensus banyak digam-
barkan dengan cara demikian, seperti misalnya kata-kata Al-Qur’an yang dekat dengan makna
konsensus di antaranya; shalaha, salama, syura, shabara, dan lainnya. Dalam Hadis Rasulullah
saw. yang diriwayatkan Imam Muslim digambarkan bahwa konflik memiliki beberapa tingkatan,
sebagai makhluk individual maupun sebagai makhluk sosial, umumnya
selalu dikaitkan dengan tanggung jawab mereka masing-masing sebagai
khalifah fil ardi, dan untuk persoalan tanggung jawab manusia ini terung-
kap dalam bahasa Al-Qur’an yang cukup jelas.21
Dari persoalan tersebut, dapat dipastikan status manusia yang begitu
kompleks itu mengandung muatan “konflik kepentingan” yang sangat
besar. Dan pada posisi yang lain sebagai makhluk yang diberi akal oleh
Tuhan, memungkinkan ia bisa meredam berbagai konflik tersebut, baik
dengan diri sendiri maupun dengan orang atau kelompok lain. Karena se-
cara alamiah, hampir tidak mungkin manusia terus-menerus melakukan
konflik, karena konflik selalu menguras dan memakan berbagai energi
kemanusiaan. Untuk itulah konsensus antarmanusia diperlukan sebagai
upaya mencari jalan terbaik manusia dalam mencari solusi perjalanan se-
jarahnya. Konsensus sosial dalam bahasa sosiologis disebut sebagai tertib
sosial merupakan jalan atau solusi yang tampaknya selalu dikehendaki Al-
Qur’an. Sehingga harapan Al-Qur’an, menjadikan manusia sebagai pelaku
sejarah bisa menggali dan sekaligus bisa menertibkan bumi dan segala isi
dan potensinya.
E. GAMBARAN MANUSIA DALAM PUSARAN SEJARAH
Al-Qur’an tidak pernah secara khusus membahasakan “kemelut”
manusia dalam sejarahnya, namun istilah “konflik” dan “harmoni” pada
diri manusia baik dengan dirinya maupun dengan di luar dirinya, sering
kali diungkapkan pada pembahasan yang khusus. Konflik dan harmoni
manusia terkadang digambarkannya pada berbagai bentuk kalimat atau
kata-kata yang mengandung muatan tertentu. Bahkan, sering kali antara
pengertian yang satu dan yang lainnya tentang konflik atau harmoni itu
sendiri, terkadang terasa berbeda tergantung pada pola kalimat (siyagh al-
kalam) atau latar belakang apa diturunkannya ayat bersangkutan.22 Pada
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mulai dari saling mendahului (tanafsu), saling membenci (tahasadu), saling menyerang (tabagadu)
kemudian saling terpecah (tabaadaru). Bandingkan dengan Toshihiko Izutsu, Konsep-konsep Etika
Religius dalam Quran, terj. Agus Fahri Husen dkk., (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993) dan Fazlur
Rahman, Tema Pokok Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka,1996).
23 F.R. Ankersmit, Refleksi tentang Sejarah, (Jakarta: Gramedia, 1989).
24 Harvey Wallerstein, The Penguin Dictionary of Psychology, (London: Penguin Books, 1981),
h. 48-49.
25 David L. Sills (ed), International Encyclopedia of The Social Sciences, Vol. 3, (New York: The
Macmillan Company & Free Press, 1972), h. 232.
26 David L. Sills (ed), International Encyclopedia of The Social Sciences, Vol. 3, h. 260.
sisi lain, secara “ekstrem” dalam Al-Qur’an sendiri Allah menggambarkan
seluruh ciptaannya berada pada kondisi berlawanan jenis (QS. Yaasin:36),
dalam konteks makro berarti cenderung “mengkonflikannya”, seper- ti
langit-bumi, siang-malam, laki-perempuan, darat-lautan, baik-buruk,
panas-dingin, munfarid-jama’ah, lahir-bathin, awal-akhir, dan sebagai-
nya. Terma-terma yang berlawanan tersebut, dalam pandangan teori de-
alektika historis Karl MarX atau Hegel mengakibatkan adanya dinamika
sejarah.23
Sekali pun demikian rumitnya studi ke arah ini karena Al-Qur’an
memang bukan jenis buku ilmiah, maka untuk lebih memudahkan kajian
ini, tampaknya perlu didefinisikan terlebih dahulu apa arti konflik dan
harmoni itu sendiri, terutama dalam ilmu-ilmu sosial. Konflik dalam ka-
mus psikologi disebut sebagai “opposition between contradictory impulses
or wishes, as a rule producing emotional tension, often highly disagreeable,le-
ading, according to psycoanalitic theories, to repression of one of the impulse-
s.”24 Adapun dalam kamus sosiologi disebut sebagai “a struggle over values
or claims to status, power, and scare resources, in which the aims of the con-
flicting parties are not only to gain the desired values but also to neutralize,
injure, or eliminate their rivals.”25
Dari kedua definisi konflik, baik dalam perspektif psikologis mau-
pun perspektif sosiologis di atas, dapat disimpulkan sebagai suatu kon-
disi pertentangan dari dua kepentingan, di mana antara keduanya saling
memperebutkan bahkan saling bertabrakan dan berlawanan. Adapun
istilah harmoni atau konsensus lebih dekat dipahami sebagai suatu ke-
sepakatan dan persetujuan bersama mengenai sesuatu.26 Kesepakatan ini
muncul sebagai hasil dari suatu proses perdamaian dalam menyelesaikan
berbagai persoalan yang semula dianggap saling bertentangan. Ia biasa-
nya muncul setelah adanya konflik, baik dalam kehidupan antar-indi-vidu,
antarkelompok atau ikatan primordial dalam sebuah masyarakat secara
keseluruhan.
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27 K.J. Veeger, Realitas Sosial, (Jakarta: Gramedia, 1986), h. 120-121.
Seperti telah dijelaskan di atas, sebagai individu manusia memiliki
berbagai potensi yang masing-masing menuntut untuk dikembangkan
atau menuntut berbagai pelayanan kebutuhan. Sebagai makhluk bio-
logis, ia menuntut banyak kebutuhan-kebutuhan material, dan sebagai
makhluk yang memiliki jiwa spiritual ia sangat membutuhkan berbagai
pengalaman dan pengetahuan ruhani. Secara realistik, masing-masing
kebutuhan ini, jasmani dan rohani, secara langsung saling bertentangan
(paradoksal), mengingat hakikat dan proses mendapatkannya cenderung
saling bertentangan. Misalnya, kecenderungan tubuh secara biologis se-
lalu menuntut terpenuhinya makanan bagi keperluan jasmani, sedangkan
bagi kebutuhan rohani perjalanannya harus ditempuh dengan cara yang
sebaliknya, yakni dengan menghindari banyak makanan seperti berpuasa
dan sebagainya. Yang jelas, secara hakiki kedua potensi besar jasmani
dan rohani ini memiliki kecenderungan yang berbeda, dan berkembang
secara alamiah dengan cara dan metode yang berbeda pula. Naluri dan
gerak sejarah manusia dalam menciptakan dinamika kebudayaannya,
tampaknya selalu dimainkan oleh dua kepentingan yang mengitari jiwa
manusia tersebut (QS. asy-Syams: 7-8).
Sebagai makhluk sosial manusia juga mengalami hal yang serupa,
di mana kepentingan-kepentingan individual yang bersifat pribadi juga
sedikit banyak harus “bisa dikorbankan” demi hal-hal sosial. Dalam hal
ini saling memberi dan menerima merupakan suatu hal yang biasa dalam
kehidupan sosial, dan jika tidak disadari secara realistik, situasi konflik
akan muncul pada masing-masing individu. Inilah yang disebut oleh Wil-
liam G. Summer (1840-1910) dengan istilah “kerja sama antagonistik”27
di mana dalam diri tiap-tiap orang terdapat suatu lapisan bawah sadar,
yang terdiri dari naluri-naluri dan dorongan biologis yang tidak selaras
dan sepadu dengan orang lain di sekitarnya. Ia biasanya lebih memper-
hatikan nasibnya sendiri dari pada nasib orang lain.
“Mau menang sendiri” (QS. Yaasin: 77) itulah sikap bawaan manu-
sia dan sangat mencintai apa yang ada pada dirinya sehingga membuat
enggan berbuat baik untuk orang lain (QS. al-Israaʼ: 100). Inilah di anta-
ra sumber-sumber konflik dalam kehidupan sosial, di mana kepentingan
pribadi yang bertolak belakang dengan kepentingan sosial. Perjalanan se-
jarah manusia telah digambar dalam Al-Qur’an oleh hukum-hukum sosial
seperti yang telah disebutkan di atas. Untuk itulah Al-Qur’an sangat besar
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28 Muhammad bin Abi Bakr bin ‘Abd al-Qodir ‘al-Razy, Mukhtar al-Shahah, (Dar Fikr Beirut,
th.t.), h. 7.
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memberikan penghargaan bagi mereka yang bisa beramal saleh, demi
kepentingan sosial. Tampaknya penghargaan tentang amal saleh yang
sering dideklarasikan Al-Qur’an sendiri (QS. al-Ashr: 1-3; al-Mu’minuun:
51; an-Nahl: 97; al-Baqarah: 25, 82, 277; dan seterusnya) adalah untuk
bisa menekan konflik mencapai konsensus antara kepentingan individu
dan dunia sosialnya, yaitu kepentingan individual bisa ditekan seminimal
mungkin bagi kepentingan sosialnya.
Gambaran tentang manusia dalam Al-Qur’an berkali-kali disebutkan
dalam konteks yang berbeda-beda. Penyebutan al-insaan biasanya ber-
kaitan dengan deskripsi tentang manusia sebagai “makhluk psikologis”
(QS. al-Israaʼ: 11, 53, 67, 83, 100; al-Kahfi: 55; Hud: 9; al-Ma’aarij: 19; al-
Adiyaat: 6; dan sebagainya) atau “makhluk biologis” (QS. at-Tiin: 4; ‘Abasa:
24; al-Thaariq: 5; al-Mu’minuun: 12; al-Nisaaʼ: 28 dan sebagainya). Adapun
penyebutan al-basyar pada umumnya berkaitan tentang gambar-
an manusia sebagai “makhluk sosiologis” (QS. Ibrahim: 10-11, al-Kahfi:
110; al-Mu’minuun: 24, 33; Yaasin: 15, ar-Ruum: 20; al-An’aam: 91; Yusuf:
31, al-Israaʼ: 93, 94, dan sebagainya).
Pengertian al-insan menurut Al-Razy28 lebih mengarah pada makhluk
individual, baik laki-laki atau perempuan sebagai pelaku sejarah. Menu-
rut Ibnu Abbas, kata al-insaan sendiri mencerminkan gambaran karak-
ternya, yakni bahwa manusia itu memiliki sifat alpa atau lupa terutama
pada awal perjanjiannya dengan Tuhan di zaman ‘azaly. Hal ini mengu-
atkan pada asumsi di atas bahwa penamaan al-insan sebagai makhluk
psikologis berarti mengandung muatan psikologis pula dalam nama yang
melekat pada karakter dasarnya, yakni mereka yang sering kali melupa-
kan perjanjian awal dengan Tuhannya. Adapun al-nas masih juga bera-
kar pada pemahaman yang sama dengan al-insan, tetapi ia lebih banyak
disebut dalam Al-Qur’an untuk penyebutan secara umum umat manusia,
lawan dari kata manusia khusus beriman (al-ladzīina āmanū).29 Adapun
pengertian al-basyar lebih mengarah pada bentuk penampakan manusia
sebagai makhluk sosial sebagai pelaku sejarah (QS. Ibrahim: 11; al-Kahfi:
110; Yaasin: 15; Hud: 27; Yusuf: 31; al-Israaʼ: 93, 94, dan sebagainya). Di
mana manusia sebagai pelaku sejarah selalu memiliki aktivitas secara ko-
lektif (berjemaah). Termasuk di dalamnya manusia yang memiliki aturan
dan mentalitas sosial yang sudah jelas.
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F. KISAH PARA NABI SEBAGAI PELAJARAN DAN HUKUM SEJARAH
Pengertian sejarah sebagai pengetahuan tentang masa lampau me-
ngenai aktivitas manusia—dengan berbagai peristiwa penting—dalam
ruang dan waktunya, bagi sebagian orang hanya dianggap sebagai pe-
ristiwa yang tidak akan terulang kembali dan tidak ada artinya. Orang
semacam Henry Ford cukup berani dengan mengatakan history is bunk.
Sejarah itu omong kosong, dengan diikuti logika sebagai berikut: “That
history can teach us nothing; that life is always new; that were there is a will
there is a away; that no impulse of the present need be checked in the light
analogies from the past.” Sejarah tidak dapat memberikan pelajaran apa
pun untuk kita; realitas kehidupan kita baru; hanya siapa yang memiliki
kemauan akan menemukan jalannya; tidak ada dorongan kemauan di
masa kini untuk dicocokan atau diteliti terlebih dahulu dengan petunjuk
yang berupa kias atau analog yang pernah terjadi di masa lampau.30
Pandangan ini menyatakan bahwa masa kini tidak ada hubungannya
dengan masa kemarin. Suatu peristiwa yang baru bukan lahir dari peris-
tiwa sebelumnya dan dirasakan apa yang terjadi sekarang ini merupakan
bukan dari produk masa lalu. Kemauan atau hasrat yang dianggap seba-
gai sumber segala peristiwa yang terjadi dan kemauan itu sendiri adalah
mandiri dan murni serba kesekarangan. Di samping itu, sejarah menurut
aliran skeptisisme ini dipandang sebagai perekaan belaka, dan logika pe-
maparan sejarah tidak bisa dipastikan sebagaimana halnya ilmu pasti
seperti matematika atau fisika.31 Namun demikian, ilmu sejarah masih
tetap dianggap sebuah sains, karena hasilnya didasarkan atas penelitian
pada persitiwa-peristiwa kemanusiaan yang nyata.
Bagaimana Al-Qur’an memandang hal ini? Berbagai peristiwa masa
lampau yang terekam dalam berbagai kisah sejarah, dipandang Al-Qur’an
sebagai sesuatu yang sangat berharga dan seluruh informasi sejarah bisa
mengantarkan seseorang menjadi arif dan bijaksana dalam menapaki ke-
hidupan kini dan yang akan datang (QS. al-A’raaf: 176, QS. Yusuf: 111).
Setiap peristiwa sejarah bisa menjadi ibrah (pelajaran) dan mauidzah (pe-
nyadar), bahkan sebagai huda (petunjuk) bagi setiap orang.32Hanya per-
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37 Muhammad Mutawally al-Sya’rawy, Qashash al-Anbiya, h. 4.
soalannya adalah, bagaimana untuk bisa mengarah ke tujuan tersebut?
Untuk tujuan inilah setiap peristiwa sejarah harus diselidiki secara sak-
sama; faktor-faktor apa yang menyebabkan demikian dan mengapa ha-
rus demikian? Dalam konteks ini pula dalam Al-Qur’an selalu disebutkan
(QS. Yusuf: 111, QS. al-Hasyr: 18; QS. Hud: 120) bahwa sejarah akan bisa
menjadi ibrah (pelajaran) apabila dipelajari orang-orang yang berilmu
dan memiliki teknik untuk memahaminya.33 Begitu pun dalam berbagai
ayatnya, Al-Qur’an sering menjelaskan pesan-pesannya melalui cara ini,
yang berarti pula menyadarkan umatnya bahwa mereka atau kita adalah
aktor sejarah yang bisa dan diharapkan membuat “sejarah yang benar”
(QS. Hud: 120).34
Di antara pelajaran atau mauidzah yang terdapat dalam Al-Qur’an
adalah “hukum sejarah” yang terpolakan dalam peristiwa 25 kerasulan.35
Berbagai peristiwa kerasulan ini memiliki ciri khas yang berbeda, tetapi
kesemuanya saling melengkapi. Bahkan tidak hanya para Nabi atau Ra-
sul yang direkam kisah sejarahnya dalam Al-Qur’an, tetapi juga berbagai
tokoh lain; dari yang tokoh kecil sampai tokoh-tokoh yang kontroversial
dalam konsepsi Islam.36
Dari 25 Nabi yang disebutkan Al-Qur’an, dapat disarikan lagi men-
jadi lima peristiwa sejarah kerasulan Ulul Adzmy, yakni Nabi Nuh a.s.,
Nabi Ibrahim a.s., Nabi Musa a.s., Nabi Isa a.s. dan Nabi Muhammad
saw. Seluruh peristiwa-peristiwa sejarah yang ditampilkan dalam Al-
Qur’an memiliki kesan yang sederhana—dengan kalimat-kalimat yang
“ringkas” kecuali beberapa kisah saja. Hal ini bukan berarti tidak pen-
ting melainkan di situlah letak keunikannya. Historiografi sejarah dalam
Al-Qur’an memiliki keunikan yang khas, berbeda dengan karya-karya
sejarah buatan para sejarawan.37Gambaran kisah-kisah manusia dalam
Al-Qur’an, menunjukkan bukan hanya dalam aspek peristiwanya, tetapi
juga mengandung gambaran mengenai gerakan pemikirannya, keyakin-
annya dan sikap-sikap serta perbuatannya. Masing-masing rasul memiliki
karakteristik umat atau kaum yangmengitarinya dan hukum sejarahnya
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terus berulang hingga akhir zaman.38 Karakteristik umat manusia dengan
tipologinya bisa dilihat dari sejumlah sejarah 25 Nabi dan Rasul yang ada
dalam kisah-kisah Al-Qur’an. Inilah arti penting kisah dalam Al-Qur’an
yang bisa menggambarkan sejarah manusia ke depan.
Model penulisan kisah tentang sejarah kemanusiaan dalam Al-
Qur’an, sering kali diungkapkan dengan berulang kali. Beberapa fakta
peristiwa yang sama, kadang diungkap dengan berkali-kali untuk menje-
laskan berbagai tujuan pesan yang berbeda-beda. Ini berarti, Al-Qur’an
sangat intens dengan sejarah sebagai “metode huda” dalam menyampai-
kan pesan-pesannya. Pengulangan kisah menunjukkan satu peristiwa bisa
dilihat dari berbagai sisi. Satu peristiwa yang sama bisa diambil pelajar-
annya dari masing-masing arah atau perspektif. Untuk itulah Al-Qur’an
telah mengajarkan bagaimana membangun interpretasi yang holistik dan
komprehensif untuk membaca dan memahami pesan-pesan rahasia (the
cryptical massages) di balik peristiwa kesejarahan.39
Dalam banyak hal, kisah-kisah kerasulan, tokoh-tokoh lainnya atau
peristiwa kesejarahan, sering kali dalam Al-Qur’an tidak diungkap secara
jelas, namun cukup diungkapkan dalam bentuk simbol-simbol yang ter-
jadi termasuk mengungkapkan hukum-hukum sejarahnya sekaligus. QS.
al-A’raaf: 96, Allah berfirman: “Andai saja penduduk negeri itu beriman dan
bertaqwa, pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka keberkahan dari
langit dan bumi. Akan tetapi karena mereka mendustakannya, maka kami
siksa mereka karena sebab perbuatannya itu.” Peristiwa kejadiannya tidak
disebutkan secara jelas, kaum apa, kapan dan di mananya, tetapi reali-
tas karakter dan perilakunya saja yang diungkapkan, dan hukum ilahiah
atau sunatullah akan menimpa akibatnya.
Persoalannya, bagaimana kita bisa menemukan ibrah dalam rangka
menarik hukum-hukum sejarah yang ada di dalamnya. Tujuan utamanya
adalah untuk membentuk perilaku yang baik dan meneguhkan keimanan
manusia belakangan.40 Nabi Nuh a.s. misalnya, bagaimana kita mema-
hami “banjir besar” yang menenggelamkan lawan-lawan yang memu-
suhinya termasuk keluarganya yang mengingkari kebenaran risalahnya.
Nabi Ibrahim a.s.. dengan petualangan rasional dalam rangka mencapai
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kebenaran spiritualnya, proses pengkaderan generasi, penciptaan ling-
kungan baru (Mekkah), dan sebagainya. Nabi Musa a.s. berhadapan de-
ngan lawan ideologi dan kekuatan politiknya, mengakui kekuatan ilmu
mukasyafah Nabi Khidir a.s.41 dan sebagainya. Nabi Isa a.s. lahir dengan
cara yang berbeda dengan manusia biasa, ia juga berhadapan dengan
dunia luar kaumnya yakni bangsa Romawi, pengingkaran dan pengkhia-
natan salah satu muridnya yang dilanjutkan dengan upaya “penyaliban”
hingga akhirnya ia dianggap sebagai simbol ketuhanan. Adapun Nabi
Muhammad saw. sebagai anak yatim piatu, menghadapi berbagai risi-
ko penyampaian risalahnya, menciptakan perubahan sosial dari qabilah
menjadi umat, membangun kesatuan umat dengan menyatukan berbagai
qabilah dan agamanya, menanamkan rasa persaudaraan di antara me-
reka, dan menciptakan tatanan masyarakat baru sebagai upaya untuk
penyampaian risalahnya.42
Begitu pun kisah Luqman Hakim yang diangkat dalam Al-Qur’an,
sekalipun menurut para ahli tafsir ia bukan seorang Nabi tetapi lebih
pantas disebut hamba saleh, ditampilkan dalam Al-Qur’an dengan cu-
kup menarik.43 Ia memberikan keteladanan moral kepada umat manusia
dalam rangka mendidik anak-anaknya; dengan metode kasih sayangnya
dan sebagainya.44
Narasi historiografi Al-Qur’an tentang kisah Luqman al-Hakim dije-
laskan sebagai berikut: “Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anak-
nya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: wahai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah
benar-benar kedzaliman yang besar” (QS. Luqman: 13 dan seterusnya).
Narasi tentang kisah Ibrahim a.s., dijelaskan sebagai berikut: Dan
ingatlah ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mek-
kah) negeri yang aman dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari pada
menyembah berhala (QS. Ibrahim: 35 dan seterusnya).
Narasi tentang Nabi Musa a.s., sangat banyak dijelaskan dalam ber-
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bagai surah Al-Qur’an. Salah satu di antaranya: Dan sesungguhnya Kami
telah memberikan mu’jizat kepada Musa sembilan buah mu’jizat yang nyata.
Fir’aun berkata kepada Musa: “sesungguhnya aku sangka hai Musa seorang
yang kena sihir”. Musa menjawab: Sesungguhnya kamu telah mengetahui,
bahwa tiada seorang pun menurunkan mu’jizat kecuali Tuhan yang memeli-
hara langit dan bumi, sebagai bukti-bukti yang nyata” (QS. al-Israa’: 101-102
dan seterusnya).
D
TEORI FILSAFAT SEJARAH SPEKULATIF
alam disiplin ilmu sejarah tidak hanya mempel-
ajari masalah metode dan metodologi. Berbagai
macam teori pun dibahas dan dipelajari. Teori
merupakan hasil dari pemikiran seseorang yang kemu-
dian diterima oleh masyarakat. Tetapi perlu diingat juga
tidak semua teori itu diterima oleh masyarakat. Hal ini
dapat dimengerti bila teori yang dikembangkan terse-
but menyimpang dari kaidah-kaidah keumuman yang
terdapat di dalam masyarakat. Sebagai contoh misalnya
dalam ilmu biologi tentang evolusi Darwin. Teori ini di
dunia Barat sudah tidak lagi diterima, tetapi teorinya
masih ada orang yang mengakuinya.1
Pandangan mengenai teori dan aliran pemikiran
sejarah cukup variatif dan memiliki argumentasi dan
tingkat rasionalitas masing-masing. Karena itu, penting
memahami teori-teori dan aliran filsafat sejarah dalam
membaca gerak sejarah. Pemikiran-pemikiran seperti ini
perlu untuk memosisikan di mana sebenarnya posisi pe-
mikiran para sejarawan dan para filsuf dalam membahas
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sejarah. Uraiannya bersifat singkat mulai dari teori-teori gerak sejarah
kemudian masuk pada aliran romantisme, historisme, dan historisisme.2
A. DETERMINISTIK
Deterministik adalah suatu paham yang mengatakan tidak ada sesu-
atu yang terjadi yang berdasarkan kebebasan berkehendak atau kebebas-
an memilih atau kebetulan. Segala sesuatu yang terjadi itu berdasarkan
pada sebab atau penyebabnya. Teori ini dalam psikologi terdapat sema-
cam pertentangan antara psikologi deterministik dan psikologi kebebas-
an. Psikologi deterministik beranggapan bahwa perilaku manusia diten-
tukan faktor-faktor yang dapat ditunjukkan atau dibutuhkan secara jelas.
Di antaranya berupa motif-motif yang tidak disadari dari pengaruh masa
kecil, kultural, pengukuhan dari dunia luar, proses dari diri sendiri dan
lainnya. Adapun psikologi kebebasan berpendapat sebaliknya, manusia
bebas tidak bisa dikekang dengan dunia apa pun yang mengikatnya3 se-
hingga dapat diambil semacam inti sarinya bahwa teori deterministik
hendak melihat suatu fenomena atau peristiwa berdasarkan penyebab-
nya semata. Sebagai contoh tentang perpindahan pusat kerajaan Mata-
ram Kuno dari Jawa Tengah ke Jawa Timur. Dengan kajian teori de-
terministik ini dapat diperoleh beberapa penyebab di antaranya karena
ada letusan gunung merapi dan ingin mendekati pesisir untuk menguasai
bandar perdagangan di pesisir utara.
Teori deterministik tidak dapat meninggalkan yang dinamakan pe-
nyebabnya, tetapi mengesampingkan yang dinamakan akibat sehingga
dapat dikatakan bukan sebagai teori sebab akibat. Semua disiplin ilmu
dapat menggunakan teori deterministik ini. Dalam ilmu geologi misal-
nya, terjadinya bentuk-bentuk permukaan bumi ini dikarenakan ada
faktor dari dalam dan dari luar. Adapun dalam ilmu biologi terjadinya
berbagai macam virus pathogen memang disebabkan faktor adaptasi de-
ngan lingkungan dan adanya mutasi gen. Dalam fenomena sejarah misal-
nya, runtuhnya kekuasaan Orde Baru disebabkan gagalnya pemerintahan
dalam memperbaiki perekonomian yang carut marut dan merajalelanya
korupsi di kalangan para pejabat.
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B. DIALEKTIKA
Dialektika adalah pertentangan antara sebab dan akibat suatu feno-
mena atau peristiwa. Untuk menganalisis suatu fenomena secara dialek-
tis harus mempunyai wawasan yang luas dan kebebasan dalam berpikir.
Orang harus bebas nilai dan orang-orang yang memiiki pandangan dog-
matis dilarang mengikui teori dialektika ini. Yang termasuk pendukung
dialektika adalah para pengikut aliran struktur dan berpotensi mengubah
strukturalitas. Teori ini mencoba untuk melihat bahwa suatu fenomena
atau peristiwa itu terjadi karena adanya sebab dan akibat. Sebagai con-
toh, dalam melihat kasus perpindahan pusat kerajaan Mataram Kuno dari
Jawa Tengah ke Jawa Timur itu disebabkan oleh yang telah dijelaskan
sebelumnya dan akibatnya, yaitu dalam hal perdagangan dengan komu-
nitas lain lebih lancar karena lebih dekat dengan pesisir, aneksasi ke luar
pulau Jawa pun menjadi lebih mudah. Contoh yang lain, misalnya pada
suatu kasus pencurian. Kasus pencurian bisa terjadi dengan beberapa se-
bab misalnya faktor kesempatan, faktor ekonomi, dan faktor-faktor yang
lain; di samping itu pula ada akibat yang ditimbulkan seperti pengaman-
an lingkungan yang semakin diperketat.
Pandangan dialektika ini dikembangkan oleh Hegel. Menurut Hegel
dalam proses sejarah itu tidak ada sesuatu yang kebetulan. Hegel menya-
makan kemajuan dalam proses sejarah dengan kemajuan pengetahuan
manusia mengenai dunia. Apabila dipandang dari sudut itu, Hegel dapat
disebut sebagai filsuf terakhir dalam fajar budi. Bagi fajar budi pun, ke-
majuan pada dasarnya merupakan kemajuan dalam jumlah pengetahuan
yang dimiliki. Namun, perlu dicatat bahwa perkembangan diri roh atau
budi itu tidak berarti pengetahuan mengenai kenyataan yang dihadapi,
melainkan lebih bersifat pengertian diri sendiri, seperti kita ketahui dari
psikoanalisis. Roh atau budi becermin pada dirinya sendiri dan tidak
memperoleh pengetahuan mengetahui sesuatu dari luar atau di hadapan
dirinya sendiri.4
Sudut khas dari filsafat Hegel ini dengan paling tepat dapat dijelas-
kan dengan mengutip suatu contoh dari pengetahuan historis, pengeta-
huan tentang sejarah tidak terungkap secara paling sempurna dalam per-
nyataan-pernyataan yang dapat dibuat mengenai masa silam, melainkan
dengan konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian sejarah seperti
Renaissance atau revolusi Perancis. Dasar dialektika ini adalah menge-
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nai negasi dan penyangkalan, kepositifan sebaliknya menunjukkan tidak
adanya perkembangan, kemandegan menjadi fosil dan beku.5
C. LINIER
Linier menganggap bahwa perjalanan sejarah perkembangan sejarah
itu mengikuti sebuah garis lurus atau linier, sehingga masa lalu atau the
past akan menjadi masa kini dan pada akhirnya akan menjadi future atau
masa yang akan datang. Filsuf yang berpikir linier senantiasa melihat
sejarah seperti yang terjadi pada makhluk hidup. Sebagai contoh tentang
perkembangan manusia. Perkembangan manusia ini dimulai dari bayi,
balita, anak-anak, remaja, dewasa, dan pada akhirnya manula dan mati.
Ahli teori budaya pun menggunakan teori linier ini untuk menggambar-
kan perkembangan budaya dalam masyarakat. Seperti yang diungkapkan
oleh Tylor dan Morgan. Mereka mencoba untuk menjelaskan perkem-
bangan budaya. Mereka menyatakan bahwa budaya dimulai dari zaman
savage atau tidak berbudaya kemudian berkembang menjadi masyarakat
yang barbaris dan pada akhirnya menjadi masyarakat yang beradab atau
mencapai civilization.6
Menurut teori linier, sejarah hanya dilihat melalui tiga fase perkem-
bangan: masa lalu, masa kini, dan masa yang datang. Karena itu, dapat
dikatakan bahwa sejarah hanya dilihat pada satu sisi semata. Sebagai
contoh ketika membahas mengenai perkembangan sejarah Indonesia. Se-
jarah Indonesia pada mulanya dimulai dengan masyarakat batu. Kemu-
dian berkembang menjadi masa logam dan selanjutnya mulai terbentuk
yang dinamakan komunitas-komunitas masyarakat yang dipimpin kepala
suku; kemudian muncul kerajaan-kerajaan sampai kolonial masuk dan
pada akhirnya Indonesia merdeka. Teori linier ini tidak melihat apakah
masa lalu itu memengaruhi atau ada keterikatan atau keterpautan de-
ngan masa kini dan masa yang akan datang, atau tidak? Sejarah dipan-
dang pada satu dimensi semata (one dimensional).
D. SIKLUS
Siklus menganggap sebuah perkembangan sejarah tidak dipandang
pada sebuah garis lurus, tetapi berbentuk seperti cakra atau lingkaran.
5 Effat al-Sharqawi, Filsafat Kebudayaan Islam, (Bandung: Pustaka, 1981), h. 134-144.
6 Effat al-Sharqawi, Filsafat Kebudayaan Islam, (Bandung: Pustaka, 1981), h. 134-144.
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Dapat dijelaskan bahwa sejarah itu berputar sehingga peristiwa sejarah
dapat terulang. Perjalanan siklus ini dapat dicontohkan misalnya menge-
nai perkembangan zaman. Zaman keemasan dapat mengalami semacam
kemunduran kemudian pada akhirnya nanti mengalami kepunahan dan
akan kembali lagi menjadi jaya kembali.7 Fenomena tersebut tidak ter-
patok pada masa sekarang, masa lalu, atau masa yang akan datang. Ka-
rena itu, dapat dikatakan teori siklus ini hanya menitikberatkan pada
perputaran keadaan suatu sejarah tanpa memperhitungkan konsep tem-
poral. Sebagai contoh, apa yang diramalkan pada ramalan Jayabaya
pada masa Kediri atau Ranggawarsita pada masa Kesunanan Surakarta.
Menurut ramalan Jayabaya bahwa Jawa akan mengalami empat zaman,
yaitu zaman keemasan, zaman kemunduran, zaman kematian, zaman
kebangkitan dan pada akhirnya menjadi berjaya kembali; dan ini pun
akan berputar terus-menerus, sehingga dapat digambarkan seperti roda
pedati. Sekarang kita berada di atas, tetapi suatu saat nanti akan bera-
da di bawah. Teori siklus ini memang diakui sebagai teori sejarah yang
kuno, tetapi tetap dapat dipakai sampai sekarang sebagai dasar dalam
pendidikan sejarah.
E. SPIRAL
Spiral merupakan percampuran atau gabungan antara teori linier
dan teori siklus. Teori ini selain berpatokan pada waktu past-present-futu-
re, tetapi juga berpatokan dengan roda nasib yang berputar. Menurut te-
ori ini perputaran fenomena itu tidak berhenti pada satu titik saja, tetapi
berjalan seiring dengan perkembangan waktu. Sebagai contoh penggam-
baran dari teori spiral ini bahwa perputaran yang terjadi pada masa lam-
pau pasti akan terjadi lagi pada masa kini atau masa yang akan datang,
mungkin dengan bentuk dan pola yang sama atau mirip, tetapi berbeda
pelakunya. Sebagai contoh lain bahwa ketika akan membahas atau mem-
pelajari sejarah Eropa, maka pertama yang dimunculkan adalah Yunani
dan sampai sekarang itu ada semacam putaran yang berjalan. Di mulai
dari Yunani awal sampai Yunani menjadi bangsa yang maju dan bera-
dab dan pada akhirnya Yunani mengalami kemunduran dan akhirnya
punah.8Hal tersebut terjadi juga pada masa selanjutnya, yaitu Romawi.
Pada masa Romawi ini peristiwanya juga mirip dengan apa yang terjadi
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ketika pada masa Yunani hanya berbeda waktu dan pelakunya. Romawi
pun mengalami kemunduran dan pada akhirnya Eropa menjadi kelam
kembali dan mundur dari peradaban. Eropa kembali bangkit kembali
dari keterpurukan pada masa Renaissance yang mengantarkan kejayaan
bangsa Eropa sampai sekarang ini.
Peristiwa serupa juga terjadi pada negara kita sendiri. Misalnya pada
masa kerajaan Hindu dan Buddha, pada masa kerajaan Mataram Kuno,
Jawa Tengah, mengalami kejayaan. Namun, pada akhirnya surut kem-
bali pada saat pusat kerajaan dipindah ke Jawa Timur, dan ada perkem-
bangan kembali pada masa Majapahit. Perputaran ini pun tidak berhenti
pada satu titik saja kemudian berkembang bangkit kembali pada masa
Mataram Islam.
Kesimpulannya bahwa sejarah tidak dapat dilihat tanpa menggu-
nakan konsep waktu dan ruang. Jadi, konsep waktu past-resent-future
adalah kunci dalam sejarah. Waktu berjalan secara seragam dan tidak
terpisahkan dari masa lampau dengan masa kini dan masa yang akan
datang. Pandangan waktu yang seragam dan berkelanjutan ini menjadi
dasar konsep kronologi. Sejarah tidak dapat meninggalkan konsep linier,
siklus, dan spiral karena termasuk dalam teori sejarah yang masih digu-
nakan.
F. EMPIRIS
Empiris adalah teori yang menyangkal teori yang telah berkembang
sebelumnya, yaitu teori rasionalis. Dalam teori empiris ini yang menjadi
pokok pembicaraan adalah pengalaman. Berbeda dengan teori rasional
yang hanya berupa berdasarkan kekuatan akal manusia semata dalam
melakukan penyelidikan. Pengalaman indriawi yang menjadi penting
dalam teori empiris ini. Sebagaimana diungkapkan oleh Francis Bacon
bahwa empiris ini meliputi pengamatan, pemeriksaan, percobaan, peng-
aturan, dan penyusunan. Setiap hal pemikiran harus dilihat melalui lima
proses tersebut. Para kaum empiris ini menyangkal pengetahuan yang
berdasarkan intuisi atau pengetahuan bawaan. Mereka beranggapan
bahwa semua pengetahuan itu tidak terjadi secara kebetulan, tetapi ha-
rus melalui perngalaman indriawi.9 Sebagai contoh bahwa seorang anak
yang pandai dalam membuat beraneka macam benda itu tidak langsung
bisa tanpa adanya pengalaman-pengalaman pengajaran yang pernah di-
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perolehnya. Contoh lain adalah seorang anak teknokrat tidak selamanya
bisa menjadi seorang teknokrat seperti orang tuanya tanpa melakukan
pengenalan dengan pengalaman-pengalaman.
Menurut teori empiris bahwa pengalaman merupakan kunci dari ke-
berhasilan dan merupakan guru yang terbaik. Setiap orang pasti mem-
punyai pengalaman, baik pengalaman positif maupun negatif. Dengan
melihat pengalaman-pengalaman ini diharapkan manusia akan menjadi
lebih maju. Thomas Hobbes, ahli empiris, menyatakan pengalaman ada-
lah permulaan dari segala pengenalan. Yang dimaksud oleh Hobbes bah-
wa pengalaman itu menjadi hal yang pokok dalam sebuah pengenalan.
Sebagai contoh ketika anak kecil bermain-main dengan pisau yang tajam,
anak itu belum tahu bahwa pisau itu bisa membahayakan keselamatan
dirinya dan orang lain. Baru ketika dia tergores atau tertusuk pisau ter-
sebut, maka dia baru sadar bahwa pisau yang tajam itu berbahaya dan
secara otomatis dia berkenalan dengan sesuatu benda yang dapat mem-
bahayakan keselamatan dirinya.
Menurut John Locke bahwa pengalaman adalah satu-satunya sumber
dari segala pengenalan. Locke tidak menganggap tidak ada sesuatu pun
hal lain yang menjadi sumber pengenalan kecuali pengalaman itu sendi-
ri.10 Kemudian George Berkeley yang dianggap sebagai bapak “idealisme
pengamatan” menyatakan bahwa segala pengetahuan itu yang diperoleh
manusia didasarkan pada pengamatan. Berkeley mengungkapkan bah-
wa pengamatan itu adalah termasuk sumber pengetahuan. Seperti dalam
biologi dan anatomi. Dengan melakukan pengamatan terhadap penam-
pang daun maka dapat diperoleh pengetahuan mengenai struktur penam-
pang daun dan fungsi jaringannya. Dalam ilustrasi astronomi misalnya,
dengan melakukan pengamatan pada alam jagat raya dengan menggu-
nakan alat teleskop, maka akan diperoleh pengetahuan mengenai jagat
raya dan pada akhirnya mendorong kemunculan teori-teori baru yang
berkenaan dengan jagat raya ini. Kehidupan manusia pun dapat dilihat
dari teori empiris versi Berkeley ini. Seseorang yang sebelumnya tidak
tahu-menahu soal kehidupan suatu masyarakat asing, maka dengan me-
lakukan penelitian itu atau pengamatan diperoleh semacam gambaran
atau pengetahuan tentang masyarakat asing tersebut.
Yang menjadi pertanyaan sekarang adalah, apakah teori ini cocok
dengan nilai-nilai sejarah? Tentu saja. Sebagai contoh, apa yang terjadi
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pada masa lalu itu adalah pengalaman untuk masa kini dan untuk masa yang
akan datang. Pengalaman buruk yang terjadi pada masa lampau itu tentu
akan dipikirkan secara matang dan dicari penyebabnya sehingga pada masa
sekarang atau yang akan datang akan terhindar dari peris- tiwa-peristiwa
sebaliknya. Namun, sebaliknya pengalaman yang baik itu dapat dilanjutkan
dan dikembangkan dari masa lampau ke masa kini atau masa yang akan
datang. Dengan demikian, bahwa teori empiris ini melihat sesuatu itu nyata
atau tidak. Sesuatu yang nyata atau tidak ini hanya dapat dilakukan melalui





etelah menelusuri hakikat sejarah, filsafat seja-
rah dan teori-teori dalam filsafat sejarah, maka
perlu untuk mengetahui bentuk-bentuk pemikir-
an filsafat sejarah yang digagas para filsuf sejarah, baik
dari khazanah filsuf Barat maupun filsuf dan intelektual
Muslim. Para filosof sejarah yang akan dijelaskan ini,
bercampur ada yang masuk pada kategori filsuf sejarah
spekulatif ada juga yang masuk pada kategori filsuf seja-
rah kritis, karena dalam pemikirannya telah menggagas
beberapa epistemologi dalam metodologi, seperti halnya
Ranke, Dilthey, Collingwood, Sartono Kartodirjo, dan
Kuntowijoyo. Sebelum masuk pada pembahasan pemi-
kiran sejarah dari berbagai tokoh-tokoh Barat maupun
Muslim ini, tampaknya perlu diuraikan terlebih dahulu
tradisi pemikiran yang berkembang sebelumnya, yaitu
pemikiran yang terkait dengan unsur-unsur kesejarahan
di zaman Yunani Kuno dan tradisi intelektual Muslim
dalam menyikapi dan membangun kesadaran sejarah.
Pada masa Sebelum Masehi (SM) pemikiran yang
terkait dengan ruang, waktu, dan gerak hidup manusia
disandarkan pada kekuataan di luar manusia yang dise-
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but dengan fatum. Apa itu fatum? Fatum berasal dari bahasa Latin yang
dalam bahasa Inggris sama dengan kata doom, fate, and destiny1 (azab,
nasib, dan takdir). Ketiganya mengandung makna yang sama, yaitu se-
suatu yang di luar kekuatan dan kehendak manusia atau di luar kontrol
(kendali) yang tidak bisa terelakan sehingga harus diterima sebagai ke-
nyataan sekaligus keyakinan.2 Tidak salah jika masyarakat Yunani kuno
meyakini fatum sebagai kekuatan “gaib” yang menjadi pengendali ke-
teraturan alam semesta ini. Keteraturan semesta ini dalam alam pikiran
Yunani disebut cosmos.3
Kehidupan manusia, binatang, tumbuhan, langit, dan bumi atau
alam semesta ini pada dasarnya berada dalam keteraturan. Apabila terja-
di sesuatu yang membuat alam semesta ini tidak berjalan pada jalurnya
atau tidak teratur maka akan terjadi masalah yang disebut chaos.
Kekuatan yang mengatur alur sejarah kehidupan manusia dan alam
semesta, termasuk peristiwa sejarah atau kejadian nyata yang terjadi di-
karenakan ada faktor tunggal, yaitu fatum. Inilah yang diyakini masya-
rakat Yunani kuno—sebelum mengenal Tuhan. Mereka meyakini bahwa
di balik semesta ini ada fatum yang menjadi penentu gerak sejarah umat
manusia dan alam semesta ini. Karena itu, jika ingin berada dalam jalur
hidup (yang teratur) harus menerima dan meyakini fatum; mengikuti alur
kehidupan yang telah ditetapkan nasibnya.
Teori fatum ini juga telah menyamakan alam semesta dengan manu-
sia dan binatang. Kelahiran, kehidupan, dan kematian yang terjadi pada
manusia, terjadi pula pada binatang dan tumbuhan. Semua gerak ke-
hidupan yang menumbuhkan, mengatur berjalannya alam semesta, dan
sejarah manusia ditentukan oleh kekuatan tunggal yang disebut hukum
fatum.4
Terjadi perulangan dalam hidup yang ditentukan sang nasib. Ada
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yang lahir dan mati. Mulai dari bayi kemudian menjadi besar, menja-
lani kehidupan (berkembang biak), mengalami tua dan mati. Berganti
lagi dengan manusia lainnya. Begitulah berulang. Ada yang mati karena
wajar, kecelakaan, atau dibunuh. Semua manusia mengalami kematian
dan digantikan yang baru. Kemudian besar dan tua, kembali lagi mati.
Begitulah sang nasib menentukan gerak kehidupan manusia.
Tidak ada keterangan yang pasti tentang siapa yang mencetuskan
teori fatum ini. Herodotus (484-425 SM), sejarawan Yunani dan “bapak”
ilmu sejarah, dianggap orang yang menganut teori fatum. Hal ini dida-
sarkan pada penyajian sejarah yang ditulisnya tidak bisa menghindari
sebab musabab supernatural5 sehingga menganggap adanya kehendak
dewa-dewa sebagai penggerak sejarah ketika menerangkan perkembang-
an umat manusia yang tidak bisa diterangkannya. Karena tidak bisa dite-
rangkan dengan akal sehat, maka disandarkan pada hukum alam, nasib,
atau terjadi dengan sendirinya. Pandangan ini juga diyakini oleh Thucy-
dides (456-396 SM) dan para sejarawan Mesir dan Babilonia.6
Bagaimanakah teori sejarah fatum itu? Teori sejarah fatum mene-
rangkan bahwa perjalanan sejarah ditentukan dengan nasib dan manusia
harus tunduk dengan nasibnya. Gerak sejarah fatum ini bergerak secara
siklus dan semua peristiwa sudah ditentukan.7 Bahkan, akan terjadi per-
ulangan dan perulangan pada setiap peristiwa umat manusia. Mereka
yang menganut teori fatum, percaya bahwa semua peristiwa akan muncul
kembali seperti matahari yang setiap pagi akan terbit. Setiap hari ber-
ganti hari. Kembali lagi pada hari yang sama. Terus berulang segala yang
terjadi pada kehidupan sejarah manusia dan manusia tidak bisa meng-
ubah garis hidup yang sudah ditentukan. Sejarawan yang mengikuti teori
ini menyatakan bahwa di dunia ini tidak ada peristiwa yang baru karena
segala sesuatu berulang dan kembali berulang (siklus).8
Siapa dan apa hakikat di balik penentu nasib? Apakah ada yang men-
jadi penyebab awal atau yang mengendalikan nasib? Masyarakat Yunani
yang diwakili para filsuf meyakini di balik kehidupan ada kekuatan tung-
gal. Siapa dan apa? Itulah fenomena atau misteri yang mengantarkan
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para filsuf Yunani kuno seperti Thales, Anaximenes, dan Anaximandros
mencari jawaban tentang penyebab (causa prima) kehidupan.
Thales yang hidup pada 625-545 SM menyebut air sebagai asal dari
segala sesuatu dan meyakini segala yang ada di alam ini memiliki jiwa.9
Kemudian muncul murid Thales, yang bernama Anaximandros yang hi-
dup pada 610-547 SM, menentang gurunya. Ia meyakini bahwa yang
menjadi dasar alam ini adalah aperion: yang tidak bisa diserupakan dan
tidak ada persamaannya dengan sesuatu yang ada di dunia ini.10Meski
begitu dalam teologi, Anaximenes sama dengan Thales cenderung pada
animisme yang menganggap di balik segala yang ada terdapat jiwa yang
menggerakkan.11
Selanjutnya Anaximenes, hidup 585-528 SM, menyatakan asal segala
sesuatu adalah satu dan tidak terhingga. Ia menyebut udara. Udara yang
memalut dunia menjadi sebab segala yang hidup. Jika tidak ada udara
maka tidak ada yang hidup.12
Muncul lagi para filsuf setelah mereka seperti Herakleitos, Zeno, Xe-
nopanes, Parmenides, Melissos, Pythagoras, Empedokles, Anaxagoras,
Leukippos, dan Demokritos. Para filsuf ini berusaha mencari jawab “sia-
pa” dan “apa” kekuatan di balik kehidupan alam semesta ini, yang dalam
filsafat sejarah disebut teori fatum.13
Konsep fatum ini menandai masa awal konsep kesejarahan yang mun-
cul di Barat, khususnya di Yunani. Yang memusatkan subjek sejarah pada
semesta (kosmos) sehingga manusia beserta ruang dan waktu sebagai ob-
jek dari sejarah yang digerakkan oleh semesta (kosmos) yang dianggap
memiliki kekuatan supranatural. Pemikiran bercorak demikian berangsur
menghilang saat agama Kristen hadir dan memengaruhi pemikiran para
ilmuwan atau filsuf dari kalangan Kristen salah satunya Santo Augustinus.
Berbeda halnya pemahaman sejarah pada tradisi masyarakat Mus- lim,
konsepsi pemahaman mereka tentang sejarah, jauh lebih maju, kon-kret
dan tegas, dibandingkan tradisi masyarakat Yunani Kuno. Mengapa?
karena Al-Qur’an sebagai kitab sucinya, dengan jelas dan tegas meng-
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ajarkan sejarah. Secara beririsan ayat-ayat Al-Qur’an yang turun pada
kaum Muslimin di kalangan para sahabat Nabi Muhammad saw. juga
secara kontinu bisa memahami keberadaan umat-umat terdahulu di du-
nia sejarah. Al-Qur’an kandungan ayat-ayatnya memberikan pemahaman
tentang dunia sejarah, baik secara tekstual maupun kontekstual. Bagai-
mana Al-Qur’an mengajarkan berbagai cerita dan kisah-kisah manusia
dalam ruang dan waktu, serta memberi nilai-nilai makna terdalam terha-
dap berbagai peristiwa tersebut. Tuntunan Al-Qur’an dalam mengarah-
kan kesadaran sejarah, sangat kuat dan logis; bukan hanya tentang yang
sudah terjadi (being), tetapi juga bagaimana semestinya harus menjadi
(becoming). Oleh karenanya, para ulama-ulama tafsir terdahulu sepertiAl-
Kalby (w. 822 M), al-Thabary (w. 923 M), al-Tsa’laby (w. 1037 M),
Ibn Katsir, dan yang lainnya sangat dekat bahkan sangat menguasai be-
tul berbagai informasi masa lalu hingga terbukti mereka membuat karya
historiografi sebagai kelengkapan dalam tafsir Al-Qur’annya.14 Bahkan
istilah asbab al-nuzul, sebagai ilmu sejarah adalah suatu persyaratan ter-
tentu bagi para mufasir Al-Qur’an.
Kesadaran menuliskan sejarah dengan jumlah karya halaman yang
berjilid-jilid, membuktikan kematangan dan penguasaan mereka bukan
hanya secara metodologis, tetapi juga kompetensinya tentang informasi
masa lalu. Secara filosofis al-Thabary menuliskan sejarah sangat jelas da-
lam mukadimah karyanya, Tarikh al-Umam wal Muluk15; secara alegoris ia
menyatakan …untuk mengetahui kekuasaan Allah SWT dalam mencip-
takan bangsa-bangsa dan berbagai fenomena raja-rajanya, serta berbagai
seluk-beluk perilaku mereka dan kehancurannya, aku perlu menuliskan
buku sejarah ini”. Ibn Atsir (w.1234 M) sejarawan yang menguasai se-
jarah kuno dan kontemporer, karyanya berjudul al-Kamil fi al-Tarikh me-
nyatakan: “… saya menuliskan karya sejarah ini untuk kepentingan fit-
rah kemanusiaan, karena manusia selalu ingin mengetahui sesuatu yang
sudah terjadi dan ingin mengetahui sesuatu yang akan terjadi. Sejarah
menjawab kepentingan nilai kemanusiaan secara hakikinya untuk me-
ngetahui sesuatu yang jauh sudah jauh terjadi, misalnya tentang awal
penciptaan alam, Nabi Adam a.s. dan keluarganya dan sebagainya .…”16
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Demikian jelas warisan dan tradisi pengajaran sejarah dari zamanke
zaman dan terus berlangsung hingga kini. Semuanya mencerminkan sebagai
kesadaran kultural masyarakat akan pentingnya eksistensi pera- dabannya.
Membaca sejarah berarti membuka hikmah dan membangun kesadaran,
dalam bahasa agama disebut ‘hidayah”. Karena dalam belajar sejarah akan
mendapatkan nilai-nilai edukasi, inspirasi, motivasi bahkan ideologisasi.
Tugas pokok kajian filsafat sejarah kritis adalah
melakukan kritik secara mendalam bagi para
sejarawan. Pertanyaan-pertanyaan filosofisnya
lebih mengarah pada bagaimana melakukan pemben-
tukan profesional sejarawan, yang bertugas sebagai il-
muwan yang berkontribusi pada perkembangan ilmu pe-
ngetahuan (science). Menjadi sejarawan yang baik harus
memahami metodologi, memposisikan sumber-sumber
sejarah secara tepat, serta bagaimana cara menuliskan-
nya dengan baik. Menjadi sejarawan yang baik harus
pula mengetahui dan mempelajari berbagai macam
karya-karya sejarah, mengerti etika dan estetika dalam
menuliskan sejarah. Semua sejarawan harus mengerti
bagimana karya sejarah bisa disuguhkan dan menunjuk-
kan kelayakkannya sebagai temuan ilmu pengetahuan.
Sehingga secara etik seorang sejarawan memiliki daya
nalar yang baik dalam merekonstruksi berbagai rea-
litas masa lalu. Begitu pula ia harus mampu memiliki
kemampuan dalam melakukan kritik terhadap berbagai
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karya-karya historiografi. Semua gagasan keilmuan tersebut merupakan
bagian dari filsafat sejarah kritis yang harus dipelajari para calon seja-
rawan.1 Dalam hal ini historiografi bukan hanya sebagai bahan kajian
ilmu, tetapi juga merupakan cara-cara melakukan korektif, komparatif
bagi para sejarawan maupun calon sejarawan terhadap karya-karya seja-
rah yang sudah ada.
Memberitakan dan menceritakan peristiwa sejarah sangat bergan-
tung pada pengalaman sejarawan. Dengan seringnya melihat berbagai
karya sejarah, merupakan cara yang paling efektif untuk mencari peng-
alaman dari profesionalitas sejarawan lainnya. Pengalaman masa lalu
yang direkam dalam dokumen-dokumen resmi, adalah kunci utama bagi
sejarawan untuk menuliskan karyanya. Dokumen-dokumen itulah yang
diteliti sejarawan untuk menemukan berbagai fakta sejarah. Fakta-fakta
itulah yang kemudian akan direkonstruksi dan diinterpretasi serta dia-
nalisis menjadi cerita sejarah. Dari interpretasi atas fakta-fakta tersebut,
barulah muncul tulisan sejarah atau historiografi.2 Bagaimana sebuah
sejarah dihasilkan dalam bentuk karya sejarah? Bagaimana metodologi
yang terkait dengan sejarah bisa digunakan? Pada bagian ini pembaca
akan dibawa untuk menelusuri hal-hal yang terkait dengan eksplanasi,
metodologi sejarah dan historiografinya.
A. PENELITIAN
Salah satu bagian dari filsafat sejarah kritis adalah mengenai pene-
litian sejarah, khususnya pengetahuan dan cara kerja sejarawan. Sudah
populer dari pembelajaran ilmu sejarah bahwa ada empat tahapan da-
lam penelitian sejarah. Di antaranya heuristik, kritik, interpretasi, dan
historiografi. Ada pula yang menyusun tahapan penelitian sejarah itu
hanya tiga: heuristik, kritik, dan historiografi. Tanpa menyertakan in-
terpretasi karena saat sejarawan menulis (rekonstruksi) sejarah dalam
prosesnya menggunakan pemikiran atau interpretasi. Sehingga dalam
historiografi sudah terkandung interpretasi.3 Yang menarik sejarawan
Kuntowijoyo menambahkan pemilihan topik atau tema dalam penelitian
sejarah sebelum melangkah pada empat tahapan. Pemilihan topik sangat
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penting dalam penelitian sejarah, terutama saat merancang penelitian se-
belum memulainya sehingga dengan topik yang sudah ditentukan, maka
seorang sejarawan akan fokus dalam memetakan rencana rekonstruksi
sejarah. Topik yang dipilih agar memudahkan adalah tema-tema yang
memiliki kedekatan emosional dan kedekatan intelektual atau bidang-
bidang yang dikuasainya.4 Misalnya sejarawan yang aktif dalam organi-
sasi keagamaan bisa memilih topik keagamaan sehingga akan memiliki
kedalaman dalam merekonstruksi dan mudah mengenali sumber-sumber
(data) yang akan digunakan dalam tahapan historiografi. Namun untuk
sejarawan profesional tentu mesti memiliki keahlian dan siap dengan to-
pik apa pun jika ada permintaan untuk merekonstruksi sejarah.
Bagaimana tahapan penelitian sejarah yang dilakukan oleh sejara-
wan? Berikut ini diuraikan secara singkat meliputi heuristik, kritik, inter-
pretasi, dan historiografi.
Heuristik. Sesuai dengan asal kata dari Bahasa Yunani, yaitu heuriskein,
yang bermakna mencari dan menemukan sumber-sumber sejarah. Bisa
juga disebut tahapan dalam pengumpulan sumber-sumber untuk bahan
yang akan diteliti.5
Tahap awal berusaha mencari dan mengumpulkan sumber yang
berhubungan dengan topik atau tema yang akan dibahas. Selanjutnya
melengkapi sumber dengan sumber lain yang bisa membantu atau mem-
perkaya topik yang akan diteliti. Pertama, sumber sejarah. Segala sesuatu
yang langsung atau tidak langsung menceritakan tentang kenyataan atau
kegiatan manusia di masa lalu dan memiliki manfaat untuk kepenting-
an penelitian. Sumber sejarah terdiri dari: tertulis (keterangan bentuk
laporan tertulis yang terdapat pada batu, kayu/bambu, kertas, dan din-
ding gua), lisan (penuturan saksi sejarah dan tradisi lisan), dan benda
(peninggalan benda purbakala yang terbuat dari logam, batu, tanah,
atau kayu). Kedua, data sejarah. Berkaitan dengan informasi-informasi
yang berkaitan dengan topik penelitian sejarah yang akan dibahas. Buku-
buku sejarah kadang menyajikan informasi terdahulu dan bisa dijadi-
kan data-data. Data bisa diperoleh dari arsip, manuskrip, dokumen resmi
atau tidak resmi, media cetak, kaset audio, video, dan pernyataan lisan
seseorang (yang terkait dengan pelaku atau saksi sejarah). Ketiga, fakta
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sejarah adalah data yang terseleksi yang berasal dari berbagai sumber
sejarah. Dalam fakta terdapat unsur fakta mental dan sosial. Fakta men-
tal berkaitan dengan kondisi yang dapat menggambarkan kemungkinan
suasana alam, pikiran, pandangan hidup, pendidikan, status sosial, pera-
saan, dan sikap yang mendasari lahirnya penciptaan benda. Adapun fakta
sosial adalah kondisi yang menggambarkan keadaan sosial sekitar tokoh
dan peristiwa, seperti jiwa zaman, lingkungan, dan sistem kemasyarakat-
an. Berdasarkan temuan-temuan dari data sejarah, maka sejarawan harus
mampu memperkirakan fakta sosialnya. Keempat, sumber primer. Yang
termasuk dalam sumber primer adalah saksi sejarah yang mengalami pe-
ristiwa, dokumen, buku-buku, dan lainnya yang menjadi sumber utama.
Bahkan, untuk peristiwa sejarah ada ketentuan bahwa sumber primer
harus sezaman dengan peristiwa yang dikisahkan. Kelima, sumber sekun-
der adalah kesaksikan dari orang yang bukan dari pelaku sejarah, atau
yang tidak hadir dalam peristiwa sejarah. Bisa keturunan dari saksi se-
jarah yang mendapatkan informasi dari orangtuanya yang menjadi saksi
sejarah. Juga bisa diambil dari dokumen media massa yang menguraikan
peristiwa sejarah yang akan diteliti.6
Kritik. Ini merupakan langkah lanjutan dari heuristik. Setelah sumber di-
kumpulkan maka perlu untuk diuji dengan kritik sehingga benar-benar
layak dijadikan bahan rekonstruksi sejarah. Sumber berupa data-data se-
jarah yang telah mengalami kritik disebut dengan fakta sejarah. Untuk
sampai pada fakta diperlukan kritik intern dan ekstern.
Setelah lolos maka data menjadi fakta sejarah dan dilanjutkan de-
ngan tahapan interpretasi. Pertama, ekstern. Kritik ekstern ialah dengan
menguji data sejarah yang dikumpulkan dilihat aspek luar untuk diketa-
hui autentisitas sumber (keaslian). Kedua, intern. Kritik intern menguji
data-data sejarah pada aspek dalam dari sumber-sumber yang lolos diuji
dengan kritik eksteren.7 Untuk kritik eksteren dilakukan dengan menguji
sumber tersebut autentik atau tidak dan turunan atau palsu. Hal ini di-
lakukan dengan meneliti bahan yang dipakai, jenis tulisan, gaya bahasa,
kalimatnya, dan sebagainya. Pemeriksaan atas sumber ini hanya pada
aspek luar. Misalnya bila dokumen harus diketahui tanggal pembuatan,
mengetahui asal usul dan lokasi pembuatannya, siapa yang membuat, ba-
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han terbuat dari apa (dan diperkirakan dengan tahun dibuat) dan apakah
masih asli?8 Apabila sumber sudah dinyatakan autentik maka perlu diuji
kembali isi atau pernyataan atau informasi dari data tersebut dengan kri-
tik intern. Cara melakukan kritik intern adalah dengan mempertanyakan:
apakah isi pernyataan dari data (dokumen atau arsip) itu benar? Apakah
dapat dipercaya? Karena itu, diperlukan identifikasi penulis beserta sifat
dan watak, daya ingat, jauh dekatnya dengan peristiwa dalam waktu,
dan sebagainya.9
Selain sumber berupa dokumen, sejarah juga menggunakan sumber
lisan. Untuk sumber lisan perlu diuji dengan syarat-syarat umum dan
khusus. Sumber lisan berupa tradisi lisan atau pernyataan kesaksian
tentang terjadinya peristiwa perlu didukung dengan saksi berantai dan
disampaikan pelapor pertama. Misalnya dengan mengumpulkan dalam
satu pertemuan sehingga jika kemungkinan bohong bisa dikonfirmasi
oleh saksi yang lain.10 Jika memungkinkan bisa pula menghadirkan pa-
kar komunikasi atau psikolog yang bisa mendeteksi bahasa verbal dan
nonverbal saat wawancara sehingga bisa diketahui berdusta atau tidak
orang yang dijadikan sumber dalam menyampaikan kesaksian sejarah.
Mimik dan gerakan mata serta suara oleh ahli komunikasi bisa terdeteksi.
Mungkin teknik wawancara dan melihat gerak tubuh serta mimik muka
dan gerakan mata bisa dipelajari oleh peneliti sejarah.
Apabila sudah dinyatakan reliable (andal) maka sumber-sumber seja-
rah yang telah diseleksi (melalui proses verifikasi) berubah menjadi fakta
sejarah dan melangkah pada tahapan interpretasi.
Interpretasi. Tahapan ini merupakan lanjutan dari kritik (verifikasi). Ben-
tuk interpretasi terbagi dalam dua: analisis dan sintesis.11 Analisis berarti
interpretasi dilakukan dengan menguraikan dan mencari penjelasan de-
ngan bantuan ilmu-ilmu sosial untuk peristiwa sejarah dan menggunakan
hermeneutika untuk yang bersifat biografis atau karya sejarah. Adapun
interpretasi sintesis berarti menyatukan. Seluruh fakta sejarah disatukan
dalam interpretasi bersama teori-teori yang digunakan saat menguraikan
sejarah (eksplanation) dalam proses historiografi. Dengan teori yang dipilih
atau sesuai dengan bidang kajian dan topik yang dipilih, maka fakta-fakta
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12William Kelleher Storey, Menulis Sejarah; Panduan untuk Mahasiswa, terj. Abdillah Halim,
(Pustaka Pelajar, Yogyakarta 2011).
13 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, h. 118.
14Kuntowijoyo,PenjelasanSejarah(HistoricalExplanation), (Yogyakarta:TiaraWacana,2008),h.150.
15 Lihat, Agnes Heller, A Theory of History, (Routledge, London, 1982), h.249-264; Khusus
Pembahasan tentang, Holism and Individualism. Gagasan ini dirintis Nietzsche dan dikembang-
kan Michel Foucault untuk meneliti sejarah mikro dan sejarah-sejarah yang berorientasi pada
perkembangan kemanusiaan (humanisme).
sejarah disusun dalam interpretasi yang menyeluruh.12
Ada beberapa jenis interpretasi yang biasanya dilakukan sejarawan.
Pertama, interpretasi verbal. Berkaitan dengan bahasa, kosakata, tata ba-
hasa, konteks, dan terjemahan. Kedua, interpretasi teknis. Berkaitan de-
ngan tujuan penyusunan dokumen dan bentuk tulisan persisnya. Ketiga,
interpretasi logis. Didasarkan dengan cara berpikir yang benar sehingga
interpretasi atas fakta sejarah secara keseluruhan berisi gagasan yang lo-
gis.13 Keempat, interpretasi psikologis. Interpretasi ini berkaitan dengan
pembuat dokumen, pelaku, dan tokoh dalam sebuah peristiwa sejarah.
Misalnya mengapa Hitler membunuh kaum Yahudi? Ternyata dia mem-
punyai pengalaman buruk dengan orang Yahudi yang menyiksa ibunya.
Kemudian ketika berkuasa, Hitler melihat kaum Yahudi sehingga mem-
perlakukannya sama seperti orangtuanya diperlakukan orang Yahudi.
Meski dipermukaan yang tampak alasan politik, tetapi unsur kebencian
menggerakannya untuk melakukan tindakan dehumanis. Kelima, inter-
pretasi faktual. Tidak didasarkan atas kata-kata, tetapi terhadap fakta
dengan membiarkannya “bicara” sendiri. Mungkin interpretasi ini mirip
dengan sejarah naratif yang “berenang di permukaan peristiwa-peristiwa
sejarah. ”14
Historiografi. Setelah menemukan interpretasi dari fakta sejarah, maka ber-
lanjut dengan penulisan (penyusunan karya) sebagai tahap akhir dari pe-
nelitian sejarah. Setelah fakta-fakta dan temuan sejarah ditafsirkan, maka
dilanjutkan dengan menyusun laporan sejarah yang disebut dengan ta-
hapan historiografi. Ada beberapa bentuk penyusunan sejarah: deskriptif
naratif (penulisan sejarah yang menggambarkan kejadian sebagai proses
dan lengkap dengan fakta sejarah) dan deskriptif analitis (penulisan narasi
yang menerangkan kausalitas atau mengungkap struktur-struktur sosial).
Bentuk lainnya adalah deskriptif geneologis15 yang dicetuskan oleh Michel
Foucault dalam merekonstruksi sejarah sehingga mirip dengan flashback
dalam sebuah film. Penyajian tulisan sejarah dimulai dari masa kini kemu-
dian bergerak mundur ke masa lalu sampai perbedaan ditemukan. Setiap
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16 Madan Sarup, Post-Strukturalism and Post-Modernism, (Yogyakarta: Jendela, 2003), h. 100.
Model genealogi ini biasanya dipakai dalam penulisan novel dan penyajian dalam sebuah film,
misalnya film Muhammad yang disutradarai oleh Majid Majidi.
17 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang, 1999), h. 68.
18 R.G. Collingwood, Idea Sejarah, (Dewan Pustaka, Kuala Lumpur), 1984.
19 Jalaluddin Rakhmat, Misteri Wasiat Nabi, (Bandung: Misykat, 2015).
narasi sejarah dibatasi diskontinuitas yang ditandai dengan difference. Ke-
mudian (pada bagian akhir) bergerak maju kembali dan menelusuri trans-
formasi sejarah. 16
Sejarawan dalam tahapan historiografi dituntut untuk menyajikan
(narasi) sejarah dengan sentuhan seni (history of art). Sebab karya seja-
rah merupakan bentuk nyata laporan atau hasil penelitian yang tentunya
harus diketahui masyarakat untuk mendapatkan inspirasi atau hikmah.
Penyajian sejarah yang “kering” atau yang tidak menggunakan imajinasi
akan membuat karya sejarah tidak hidup dalam ceritanya, sehingga tidak
menyentuh masyarakat pembaca. Maka dalam bekerja (menyajikan seja-
rah) sejarawan harus dapat membayangkan apa yang sebelumnya terja-
di, apa yang sedang terjadi, dan apa yang akan terjadi sesudah itu.17 Ten-
tunya seorang sejarawan harus mampu membayangkan, menghadirkan
suasana masa lalu (re-enacment, menghidupkan kembali) dan peristiwa
sejarah dengan sebenar-benarnya yang terjadi di masa lalu. Fungsi imaji-
nasi dalam sejarah berbeda dengan karya sastra yang kadang tidak sesuai
dengan realitas karena dibangun dengan khayalan (fiktif). Adapun dalam
sejarah didasarkan dengan interpretasi atas sejumlah fakta sehingga da-
lam menggambarkan dituntut supaya faktual dan logis. Agar penyajian
sejarah tidak terjebak dengan prosa sastra, maka diperlukan kemampuan
menulis yang baik, mempelajari tata bahasa, tidak mengabaikan logika
kalimat: konsistensi dan koherensi, dan menyajikan fakta sejarah dengan
eksplanasi yang mudah dipahami pembaca.18
Sekarang ini mulai muncul penelitian yang terkait dengan dokumen-
dokumen sejarah agama (riwayat-riwayat) dikaji dengan studi sejarah. Di
Indonesia telah dicontohkan dengan riset doktoral Jalaluddin Rakhmat
dengan judul Asal Usul Sunnah Sahabat: Studi Historiografis Atas Tarikh
Tasyri.19Berikut ini uraian tentang penelitian sejarah dengan pendekat-
an historiografis, yang didasarkan pada tiga langkah. Langkah pertama
dalam penelitian historiografis sebelum melakukan riset dan setelah me-
nentukan pokok bahasan yang dikaji, maka harus menemukan hipotesis
awal. Dari mana memperoleh hipotesis itu? Ilmu-ilmu di luar sejarah me-
rumuskan proposisi secara deduktif atau induktif, sedangkan historiogra-
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20 Lihat Agnes Heller, A Theory of History, (Routledge, London, 1982), h. 73-183.
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fer (peneliti sejarah) menemukan hipotesis melalui metode abduktif yang
diajarkan Charles Sanders Pierce, seorang filsuf Amerika. Dalam filsafat,
metode ini lazim dikenal sebagai “inference to the best explanation”. Lang-
kah kedua dalam penelitian historiografis ialah mencari bukti (evidence)
untuk mengonfirmasi dan mendiskonfirmasi setiap hipotesis. Hipotesis
yang tidak didukung bukti ditolak. Bukti diperoleh melalui pengamatan
artefak dari masa lalu. Teori historis bersandar pada dan menjelaskan ha-
sil pengamatan pada artefak bisanya berbentuk dokumen tetapi termasuk
juga bukti-bukti fisik lainnya. Kemudian langkah ketiga adalah mencari,
menemukan, dan menafsirkan artefak itu. Hasil akhir dari langkah ketiga
adalah penyusunan teori. Singkatnya bahwa peneliti bergerak dari peng-
amatan (sejumlah data awal). Ia berusaha menjelaskan pengamatannya
untuk mengasumsikan kemungkinan sebab dari efek yang diamati. Ia
mengumpulkan bukti-bukti dan menyesuaikan asumsi awal dengan pe-
ristiwa yang terjadi berikutnya. Dengan hipotesis itu ia menyeleksi mana
yang disebut fakta dan di mana fakta itu bisa ditemukan. Fakta itu nanti
dijadikan bukti untuk menyusun “teori” (beserta “teori-teori” alternatif).
Pada akhirnya, teori-teori itu diuji dengan data yang ditemukan dalam
penelitian. Setelah tersusun dengan pemetaan pemikiran maka berlan-
jut dengan rekonstruksi. Tentu tidak bisa diingkari dalam proses riset
sejarah dengan pendekatan historiografis ini mengandung subjektivitas
karena disandarkan pada interpretasi sang peneliti meski menggunakan
teori sebagai penunjang bangunan sejarahnya.20
B. EKSPLANASI
Sejarawan tidak hanya bertugas menyusun fakta sejarah menjadi
karya sejarah. Namun, yang terpenting dan membedakan dengan penu-
lis sejarah dari non akademisi sejarah adalah eksplanasi. Sesuai dengan
artinya, eksplanasi adalah menjelaskan peristiwa-peristiwa sejarah me-
nyangkut sifat dan ciri dari sejarah. Eksplanasi yang sederhana adalah
narasi sejarah harus memenuhi rumus 5 W dan 1 H, yaitu what (apa), who
(siapa), where (di mana), when (kapan), why (mengapa), dan how (ba-
gaimana). Peristiwa sejarah perlu dijelaskan wujud peristiwanya, siapa
pelakunya, tempat dan waktu terjadinya, latar belakang, dan bagaimana
peristiwa itu terjadi.21
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Model eksplanasi sejarah yang populer di antaranya ada tiga.22 Per-
tama, Kausalitas. Model ini berupaya menjelaskan peristiwa sejarah de-
ngan merangkaikan berbagai fakta dalam sintesis hubungan sebab aki-
bat (cause-effect). Hukum sebab akibat (law of causation) menunjukkan
bahwa setiap fenomena merupakan akibat dari sebab sebelumnya.23 Saat
melakukan rekonstruksi sejarah, tidak semua fakta otomatis menjadi
fakta sejarah. Sejumlah fakta-fakta masa lalu baru menjadi fakta seja-
rah jika sejarawan memilihnya karena dianggap mempunyai hubungan
dan signifikansi dengan subjek yang diteliti. Karena itu, dalam ekspla-
nasi sejarah selalu menunjuk hubungan kausal dari beberapa deskripsi
sejarah yang menjelaskan dengan disertai hukum sebab akibat, serial
(terus-menerus dan menyambung atau saling terkait) dan uraiannya me-
manjang dalam waktu (diakronik). Seorang sejarawan harus menelusuri
setapak demi setapak, hubungan-hubungan antara yang lebih awal dan
setelahnya, serta mampu menemukan perubahan-perubahan sejarah dan
jiwa zaman. Kedua, Covering Law Model (CLM). Model ini menerangkan
bahwa setiap penjelasan dalam sejarah harus dapat diterangkan oleh hu-
kum umum (general law) atau hipotesis universal (universal hypothesis).
Dengan CLM, penjelasan sejarah diperoleh dengan menempatkan peris-
tiwa-peristiwa di bawah hipotesis, teori, atau hukum umum. Kemudian
disusun dalam bentuk rekonstruksi dengan fakta-fakta yang mendukung-
nya. Ketiga, Hermeneutika. Model ini semacam antitesis terhadap model
CLM. Hermeneutika menerangkan bahwa perbuatan manusia hanya bisa
diterangkan dengan kajian ideografik (kekhususan, partikularistik) dari-
pada nomotetik (keumuman, generalistik). Model hermeneutika ini me-
nyebut masa lalu sebagai teks yang perlu ditafsirkan sehingga sejarawan
dalam menjelaskan masa lalu dengan menghayati atau empati (verste-
hen), dengan menempatkan dirinya dalam alam pemikiran pelaku seja-
rah. Karena itu, seorang sejarawan yang menggunakan hermeneutika da-
lam eksplanasi akan berupaya memasuki diri pelaku dengan memahami
apa yang dipikirkan, dirasakan, dan diperbuat pelaku sejarah. Tentu da-
lam hal ini, subjektivitas akan muncul karena seorang sejarawan (dalam
proses rekonstruksi) menggunakan pengalaman hidupnya sendiri yang
Filsafat Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2012), h. 67.
22 F.R. Ankersmit, Refleksi tentang Sejarah: Pendapat-pendapat Modern Tentang Filsafat Sejarah,
terj. Dick Hartoko, (Gramedia, Jakarta, 1987).
23 Lihat Agnes Heller, A Theory of History, (Routledge, London, 1982), h. 237; Khusus Pembahasan
tentang, Universal Historical Laws; Goal, Law And Necessity, C. Behan Mc Cullagh, Logic of History:
Putting Postmodernisme Perspective, (Routledge, London, 2004), h. 232.
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mengacu pada sumber-sumber sejarah, terutama untuk menggali peran dan
motivasi para pelaku dan saksi sejarah.24 Tentu eksplanasi sejarah dalam
prosesnya tidak lepas dari teori-teori ilmu sosial humaniora, teori filsafat
sejarah, dan metodologi sejarah.
KAJIAN SEJARAH
DAN ILMU SOSIAL HUMANIORA
B
BAB6
agian ini menguraikan ilmu-ilmu sosial humani-
ora sebagai ilmu bantu dalam memahami, meng-
analisis dan menyajikan narasi sejarah. Dalam
hal ini diungkap tentang epistemologi ilmu-ilmu sosial
humaniora, posisi ilmu-ilmu sosial humaniora, relevan-
sinya dengan sejarah, fenomenologi sebagai metode un-
tuk memahami realitas historis, dan etno histori sebagai
model dalam kajian sejarah.
A. EPISTEMOLOGI ILMU-ILMU SOSIAL HUMANIORA
Secara epistemologis, suatu ilmu selalu berawal dari
pengalaman bersama yang tumbuh menjadi pengeta-
huan, kemudian berkembang menjadi ilmu atas dasar
ciri-ciri ilmiah dan memiliki sistem yang khas. Sehing-
ga ilmu pengetahuan merupakan hasil kreasi manusia
dari daya penalaran yang rasional berkenaan dengan hal-
hal yang konkret dan abstrak, yang melingkupi pada
semua objek di seluruh alam semesta. Keluasan ruang
lingkupnya pun membuat ilmu itu terbagi-bagi menjadi
bidang-bidang, cabang-cabang, dan ranting-ranting de-
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(Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2003), h. 57.
2A.Qodri Azizy,Perkembangan Ilmu-ilmu Keislaman, (Jakarta:DepartemenAgamaRI, 2003), h. 32.
3 Lihat, MGS. Hudgson, The Venture of Islam, terj. Mulyadi Kertanegara, (Jakarta: Paramadina
Press, 2001).
4 Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam; Perspektif Etno-Linguistik dan Geo-Politik, (Jakarta:
RajaGrafindo, 2011).
5 Soedjatrmoko, et al. An Introduction to Indonesian Historiography, (Cornel University Press,
1986), h. 327.
ngan wilayah yang terkadang tidak tegas perbatasannya.1 Bagian-bagi-
an ilmu yang berbeda tempo, keluasan, dan kedalamannya mengalami
laju perkembangan yang seirama dengan perjalanan waktu dan minat
orang pada masing-masing kajiannya. Kerumitan percabangan (ramifica-
tion) dan pertumbuhan suatu bidang keilmuan, bahkan pengembangan
cabang dan ranting menjadi kespesialisasian tersendiri pun tidak sama
untuk setiap bagian ilmu. Meskipun demikian, semua bidang, cabang
ataupun ranting itu merupakan bagian integral dari pada ilmu sebagai
suatu keutuhan. Masing-masing unsurnya saling mengisi, saling terkait,
saling mendukung dan saling bergantung satu sama lain.
Dalam perkembangan ilmu-ilmu keislaman, ilmu-ilmu yang dinyata-
kan pokok dalam ilmu agama seperti rumpun akidah, syari’ah tidaklah
mungkin bisa berdiri sendiri tanpa ilmu-ilmu lain yang menopangnya
seperti kalam, tafsir, Hadis, fikih, tasawuf, dan cabang-cabang ilmu pe-
ngembang yang ada di belakangnya semacam ulumul Al-Qur’an, ulumul
Hadits, ushul fiqh, filsafat.2 Termasuk ilmu-ilmu sosial dan humaniora
yang melengkapinya, semacam sejarah dan ilmu-ilmu kebahasaan untuk
mendalami semua aspek kajian keislaman, khususnya yang menyangkut
dengan dunia teks dan konteks.
Dalam posisi seperti ini, MGS.Hudgson3 menganjurkan bagi para
pengkaji keislaman (islamicist) mempelajari doktrin dan nilai-nilai Islam
(Islamic) terlebih dahulu sebelum memahami berbagai dinamika kebuda-
yaan manusia Muslim (Islamicate) berikut realitas-realitas peradabannya
(Islamdom), tampaknya harus menjadi sesuatu yang terintegrasi, tidak
terpisahkan. Semua itu dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman
(miss perception) dalam memberikan penjelasan atau mendeskripsikan
hasil-hasil temuan kajian di lapangan. Memahami realitas-realitas ke-
beragamaan dan keagamaan masyarakat Muslim dalam konteks ini, me-
rupakan sesuatu yang tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai agama yang
diserapnya.4 Sejalan dengan hal ini Christopher Dawson5 menyatakan:
“Religion is the key of history, we cannot understand the inner form of society
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7 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu-ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: Gra-
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unless we understand religion, we cannot understand it as cultural achieve-
ment unless we understand the religious beliefs that lie behind them...”. Begitu
pula memahami ruang sejarah dari masing-masing kawasan dunia Islam
juga penting didahulukan untuk dipahami, sebelum kita melihat berba-
gai karakter budaya lokal dari masing-masing dunia Islam, termasuk juga
arah dan gerak kecenderungan spiritualitasnya.6
B. POSISI ILMU-ILMU SOSIAL HUMANIORA DAN SEJARAH
Konsepsi ilmu pengetahuan antara abad ke-18-19 Masehi atau saat
rasionalisme memuncak (periode Newtonian), telah memengaruhi pada
seluruh paradigma keilmuan. Sehingga positivisme (semua ilmu harus bisa
membuat generalisasi, prediksi sekalipun spekulasi) telah menentukan
dan membentuk paradigma pada ilmu-ilmu humaniora. Pada akhir abad
ke-19 di Jerman timbul reaksi ketidakpuasan dari kalangan neo-Kantianis
yang dipelopori oleh Rickert, Windelband, dan Dilthey untuk menolak
kenyataan ilmu-ilmu humaniora harus tunduk pada aturan ilmu-ilmu ek-
sak. Menurut mereka, kedua rumpun ilmu itu ada dikotomi yang tegas
karena keduanya memiliki tugas dan tanggung jawab yang berbeda; ke-
duanya bersifat generik dan berdiri sejajar serta masing-masing mempu-
nyai kedudukan otonom.7
Skema dikotomi Ilmu Alam (eksak; fisika, kimia, matematika) dan
ilmu kemanusiaan (humaniora; sastra, sejarah, seni dan filsafat) sebagai
berikut:













Meski demikian, masing-masing kategori keilmuan masih bisa dipadu-
kan dalam aspek-aspek epistemologinya. Sejarah dan sastra tentu memer-
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lukan ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu sosial juga memerlukan pola-pola
yang ada dalam ilmu-ilmu alam (eksak). Misalnya dalam kajian ilmu-ilmu
sosial (sosiologi, antropologi, psikologi, politik, ekonomi, dan sebagainya),
dalam melakukan pengkajian tentang tindakan (action) dan kelakuan (be-
havior) manusia dan kemasyarakatannya, menunjukkan fokus perhatian-
nya pada keteraturan dan keajegan. Jadi, mengamati pola, struktur, lem-
baga, kecenderungan, mental sosial dan sebagainya, kesemuanya adalah
mirip dengan hukum-hukum eksakta.
Oleh karena itu, ilmu-ilmu sosial lebih dekat pada ilmu alam dari
pada ilmu kemanusiaan (humaniora), dan posisi ilmu humaniora akan
melengkapi pada semua lini objek-objek pembahasan yang ada dalam
kajian keilmuan secara keseluruhan. Ilmu Humaniora ibarat ilmu yang
akan menghaluskan semua bacaan yang belum terbaca oleh kajian ilmu-
ilmu lain yang ada dalam setiap kacamata penelitinya. Sehingga ting-
katan antara ilmu eksak, ilmu sosial, dan ilmu kemanusian (humaniora)
jelas menjadi satu kesatuan yang harus saling melengkapi. Bahkan bila
di balik, bisa saja ilmu humaniora akan mengawali survei-survei bagi
keilmuan lainnya. Misalnya ketika bicara tentang objek kajian antropolo-
gi dan sosiologi, jelas akan mengalami kesulitan jika akar-akar masalah
tidak dipahami dahulu, sehingga kajian sejarah termasuk fenomena ke-
bahasaan sosial yang dikajinya terlebih dahulu harus dikuasai oleh para
peneliti.8
Meneliti aspek-aspek kehidupan sosial, individual, pemikiran (in-
telektual), politik, dan bidang lainnya harus melibatkan berbagai me-
todologi keilmuan lain yang bisa memasuki objek apa yang ditelitinya.
Meneliti jenis-jenis sastra, novel, puisi, prosa dan karya-karya imajinatif
lainnya harus menggunakan keilmuan kebahasaan dan sejenisnya, sema-
cam filologi, semiotika, hermeneutika dan lain-lain. Ketika melihat isi
atau konten materi perlu didekati dengan metode pengetahuan keilmuan
lainnya, misalnya novel-novel yang berbasis pengetahuan psikologis, ke-
tokohan pasti memerlukan pengetahuan dan ilmu-ilmu yang dekat de-
ngannya. Lain lagi halnya dengan studi pemikiran, pasti harus didekati
dengan alat yang bisa mendeteksi isi pemikiran, misalnya dengan mene-
lusuri akar-akar geneologis intelektualnya, kondisi sosial yang mengarah-
kannya dan lain-lain.
Jika sastra selalu berhubungan dengan dunia teks, maka sejarah ha-
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rus menjangkau dunia pelaku atau si pembuat teks itu sendiri. Namun
dua-duanya berbicara pada dunia yang sudah menjadi (being), bukan
berbicara pada dunia yang akan menjadi (becoming). Memberi artikulasi
dan menafsirkan secara komprehensif adalah menjadi tugas utama sastra
dan sejarah. Namun kedua jurusan ini, sastra dan sejarah keduanya dibe-
ri kewenangan pula untuk menciptakan dunia yang menjadi (becoming).
Bagaimana alumni sastra Arab bisa menuliskan sastra atau membuat
karya pemikiran yang baik, begitu juga alumni sejarah mampu membu-
at rekonstruksi sejarah baru dari tulisan-tulisan sejarah yang sudah ada
selama ini. Mungkin sudah saatnya para sarjana Muslim menulis ulang
hasil-hasil temuan orientalis tentang dunia Islam dan melakukan tradisi
kritik atas berbagai temuan mereka dan lain sebagainya.
Kemampuan membaca objek secara komprehensif adalah tugas uta-
ma para pengembang keilmuan di rumpun ilmu-ilmu sosial humaniora
(atau ilmu-ilmu sosial lainnya). Oleh karenanya, menguasai metodologi
ilmu-ilmu sosial sebagai alat bantu untuk mendalami objek kajian terten-
tu, jelas syarat yang tidak boleh ditinggalkan. Istilah “objek atau subjek
penelitian” dalam kajian fenomenologi memiliki substansi yang sama
yakni sebuah sasaran yang dijadikan fokus perhatian oleh si peneliti. Ha-
nya saja istilah objek, sering kali mengandung makna yang diperlakukan
secara semena-mena, sementara subjek mengandung makna kesejajaran
dan keseimbangan antara si peneliti dan kajian materiel yang sedang
dikajinya. Istilah objek penelitian lebih tepat pada kajian-kajian peneli-
tian eksakta. Pengaruh ini kuat terhadap penelitian pengetahuan sosial
humaniora khususnya mazhab positivisme di mana mereka memperla-
kukan objek penelitian sebagai sesuatu yang general yang hampir mem-
perlakukan objek penelitian seolah benda atau materi yang diteliti ber-
sifat kebendaan (objek). Adapun subjek penelitian lahir dari istilah yang
lebih memperlakukan kesejajaran, terutama dari mazhab fenomenologi
yang menyadari, bahwa objek penelitian sebenarnya yang menjadi sub-
jek pengetahuan, dialah yang sangat memengaruhi jalannya pemikiran
si peneliti. Makanya mereka lebih senang menyebut subjek penelitian
daripada objek penelitian, karena pada hakikatnya “objek penelitian”
itu yang sebagai sumber pengetahuan penelitian, buka pikiran atau isi
kepala si peneliti. Subjek penelitian ilmu sosial humaniora lebih banyak
bersifat “keunikan” bukan “generalis”. Sehingga kita ilmuwan sosial hu-
maniora, harus benyak belajar dari berbagai keunikan tersebut. Wajar
jika hal tersebut, disebut subjek penelitian. Meskipun dalam praktiknya
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masing-masing peneliti memiliki kebebasan dalam menyebut sasaran pe-
nelitiannya, dengan kata objek atau subjek penelitian.
Karena semua objek atau subjek kajian ilmu harus bisa dijelaskan secara
komprehensif, mengingat fakta-fakta sosial humaniora juga sa- ngat
kompleks. Ketika bicara pendidikan misalnya, maka aspek-aspek lain yang
terkait dengannya seperti sejarah sistem dan institusi, kuriku- lum dan para
anggota yang terlibat dengan dunia pendidikan harus bisa terungkap secara
sinergis. Begitu pula sastrawan saat menggambarkan suatu karya sastra,
harus merangkumnya dalam wujud yang utuh. Model penelitian sinkronik
adalah salah satu upaya bagaimana agar suatu objek atau subjek penelitian
bisa dijelaskan secara multidimensi, karena keha- diran sebuah objek atau
subjek memiliki korelasi yang kompleks pula dengan dunia yang ada di
sekitar. Misalnya fenomena X1 akan berkait dengan X2, X3, dan X4, semua
struktur atau agen, faktor atau apa pun namanya yang disimbolisasikan
dengan huruf X tersebut perlu dijelaskan secara komprehensif bagaimana ia
berkelindan, berkait dan menyebab- kan suatu persitiwa atau fenomena
tertentu terjadi.
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